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Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang Bandar Lampung menaruh 
perhatian bagi kalangan  masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dalam mengatasi 
segala risiko yang dihadapi, masyarakat memerlukan jasa perasuransian. Karena 
asuransi merupakan sarana finansial dalam tata kehidupan rumah tangga, baik 
dalam menghadapi risiko mendasar seperti risiko kematian, atau dalam 
menghadapi risiko atas harta benda yang dimiliki. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
Cabang Bandar Lampung memiliki beberapa strategi, diantaranya yaitu inovasi 
produk dan peningkatan jalur pemasaran. Pengembangan produk yang akan 
dilakukan lebih kepada modifikasi dan penyempurnaan produk yang telah ada.  
Sedangkan,  dari sisi pemasaran akan berencana meningkatkan kontribusi dari tiap 
jalur distribusi, seperti kemitraan, bancaassurance, broker dan direct marketing. 
Kemitraan memberikan pengaruh langsung pada hasil dari penjualan. Melalui 
sistem tersebut mampu berperan menjadi perantara perusahaan dengan peserta 
(pemegang polis) atau asuransi dengan lembaga keuangan lainnya seperti Bank 
BPRS. 
 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah, yaitu pertama  
bagaimana sistem kemitraan asuransi syariah dengan lembaga keuangan syariah 
pada produk asuransi jiwa pembiayaan di PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin dan 
Bank BPRS, kedua bagaimana analisis kemitraan asuransi syariah dengan 
lembaga keuangan dalam meningkatkan persaingan pemasaran pada produk 
asuransi jiwa pembiayaan di PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin dan Bank BPRS, 
serta bagaimana analisis kemitraan asuransi syariah dengan lembaga keuangan 
syariah dalam meningkatkan pemasaran pada produk asuransi jiwa pembiayaan 
menurut perspektif ekonomi Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif deskriptif, pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, angket, dan dokumentasi, dalam penelitian  ini yaitu: pihak 
PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin dan Bank BPRS. Berdasarkan pada hasil 
penelitian dapat menyimpulkan bahwa sistem kemitraan PT.Asuransi Jiwa 
Syariah Al-Amin dengan Bank BPRS yang memiliki persyaratan yang harus 
dipenuhi untuk menjadi mitra, yaitu harus berbadan hukum,memiliki legalitas 
yang kuat,dan  yang sudah terdaftar, sedangkan menurut perspektif ekonomi Islam                                                                        
melakukan prinsip bekerjasama dan saling tolong-menolong tidak mengandung 
unsur gharar,masysir,dan   riba.  Dalam penelitian ini penulis memberikan saran 
yaitu, yang pertama Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin harus 
memperjelas MOU yang telah disepakati oleh kedua mitra dengan mencantumkan 
kapan berakhirnya masa kontrak yang sudah disetujui. Yang kedua, Bank BPRS 
sebagai pihak mitra bisnis mampu memberikan kinerja yang maksimal sehingga 
kegiatan pemasaran dapat berjalan dengan lancar dan hasil produk dapat terus 
meningkat. 
Kata kunci: Kemitraan, Asuransi Syariah, Lembaga Keuangan Syariah,  
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        
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.
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A. Penegasan Judul 
Judul  merupakan  gambaran utama permasalahan pada  skripsi  ini yang 
berjudul ”Analisis Kemitraan Asuransi Syariah Dengan Lembaga Keuangan 
Syariah  Dalam Meningkatkat Jumlah Pemasaran  Pada  Produk  Asuransi 
Jiwa Pembiayaan (Studi Pada PT.Asuransi Jiwa Syariah AL-AMIN dan Bank 
BPRS Bandar Lampung)“, untuk menghindari berbagai  macam taksiran 
judul diatas,  maka  terlebih  dahulu penulis akan menjelaskan beberapa 
istilah  yang  terdapat  dalam  judul berikut ini. 




2. Kemitraan adalah perihal hubungan  (jalinan kerjasama) sebagai mitra.2 
3. Asuransi Syariah adalah usaha tolong-menolong diantara sejumlah 
orang/pihak  melalui  investasi dalam  bentuk  asset  atau dana tabarru 
yang memberikan pola pengembalian  menghadapi resiko tertentu  melalui  
akad  (perikatan)  yang   sesuai dengan  syariah.
3
 
4. Lembaga Keuangan Syariah adalah lembaga keuangan yang  
mengeluarkan produk keuangan syariah dan yang mendapat izin 
operasional  sebagai  lembaga  keuangan  syariah.
4
 
                                                             
1
Adi Gunawan,Kamus Cerdas Bahasa Indonesia, (Surabaya:Kartika ,2003), h.25. 
2
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,  Kamus Besar 
Bahasa Indonesia.Cet.1,( Jakarta: Balai Pustaka,2003), h.588. 
3
Abdul Aziz,Manajemen Investasi Syariah,( Bandung :Alfabeta 2010),h.69. 
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5. Pemasaran adalah sebuah sistem dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk 
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan 
sesuatu yang bernilai barang-barang dan jasa-jasa yang dapat memuaskan 
keinginan demi maslahat (benefit) dari pasar-pasar konsumen saat ini atau 
konsumen potensial dan para pemakai dari kalangan industri.
5
 
       Jadi berdasarkan uraian dari penegesan judul di atas, maka kesimpulan 
dari definisi judul penelitian ini adalah penyelidikan sistem hubungan 
jalinan kerjasama antara pihak asuransi syariah dengan  lembaga keuangan 
syariah dalam meningkatkan suatu jumlah pemasaran pada produk 
asuransi jiwa pembiayaan. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif  
PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin  adalah perusahaan yang 
memiliki cara untuk  mencapai  keunggulan kompetitif  di pasar  bisnis 
sehingga perusahaan tersebut lebih dikenal dengan istilah kemitraan. 
Apabila kemitraan  mengalami lebih baik, maka perusahaan  tersebut  akan  
mampu bersaing dalam di dunia pasar dan akan tetap eksis terus di tengah 
masyarakat sehingga dapat meningkatkan jumlah pemasaran pada produk 
asuransi jiwa pembiayaan. Dalam memperkenalkan produknya kepada 
masyarakat, Asuransi Jiwa Syariah Al Amin Bandar Lampung memiliki 
strategi yang berbeda dengan kebanyakan perusahaan lainnya yaitu 
                                                             
            
5






melalui kerja sama dengan  berbagai lembaga keuangan syariah contohnya 
seperti Bank BPRS yang berada di Bandar Lampung.  Alasan penulis 
memilih judul ini karena ingin mengetahui Kemitraan Asuransi Syariah 
dengan Lembaga Keuangan Syariah dalam Meningkatkan Jumlah 
Pemasaran Pada Produk Asuransi Jiwa  Pembiayaan. 
2. Alasan Subjektif 
Penulis  optimis  bahwa  penelitian ini dapat diselesaikan. Hal 
tersebut dapat didukung dengan tersedianya data-data yang dibutuhkan 
serta keberadaan  perusahaan  PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin dan 
Bank BPRSBandar Lampung,  selain itu juga judul yang diajukan sesuai 
dengan jurusan yang penulis ambil difakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
UIN  Raden Intan Lampung. 
 
C. Latar  Belakang Masalah 
Seperti halnya untuk kebutuhan yang belum pasti di masa mendatang 
manusia sudah terlebih dahulu ingin memenuhinya mulai dari sekarang, 
sebagai contohnya kebutuhan di hari tua maka manusia sudah menyiapkan  
dana  pensiun  untuk kelak di masa yang akan datang, anak–anak yang belum 
sekolah sudah disiapkan dananya mulai tingkat dasar hingga perguruan 
tinggi.  Pada saat sekarang untuk memenuhi kebutuhan yang belum pasti di 
masa yang akan datang maka sebagian manusia memerlukan asuransi. Karena 
asuransi merupakan salah satu buah  peradaban manusia dan merupakan suatu 
hasil evaluasi kebutuhan manusia yang sangat hakiki ialah kebutuhan akan 





Asuransi merupakan buah pikiran dan akal budi manusia untuk mencapai 
suatu keadaan yang dapat memenuhi kebutuhannya, terutama sekali untuk 
kebutuhan–kebutuhannya  yang  hakiki  sifatnya antara lain rasa aman dan 
terlindung.                                                                                          
Disadari bahwa asuransi mempunyai beberapa manfaat antara lain: 
pertama,  membantu  masyarakat dalam rangka mengatasi segala masalah 
risiko yang dihadapinya. Hal itu akan memberikan ketenangan dan 
kepercayaan diri yang lebih tinggi kepada yang bersangkutan. Kedua, 
asuransi merupakan sarana pengumpulan dana yang cukup besar sehingga 
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat dana pembangunan. 
Ketiga,  sebagai sarana untuk mengatasi risiko-risiko yang dihadapi dalam 
melaksanakan pembangunan. Selain  itu,  meskipun  banyak metode untuk  
menangani risiko, asuransi merupakan metode yang paling banyak dipakai.
6
  
Karena asuransi menjanjikan perlindungan kepada pihak tertanggung 
terhadap  risiko yang dihadapi  perorangan maupun risiko yang dihadapi oleh 
perusahaan. Karena dipandang begitu pentingnya asuransi bagi sebagian 
masyarakat maka kebutuhan akan jasa perasuransian makin dirasakan, baik 
oleh  perorangan maupun dunia usaha di Indonesia.  Asuransi merupakan 
sarana finansial dalam tata kehidupan rumah tangga, baik dalam mengahadapi 
risiko mendasar seperti risiko kematian, atau  dalam  menghadapi risiko atas 
harta benda yang dimiliki. Demikian pula dunia usaha dalam menjalankan  
kegiatannya menghadapi berbagai risiko yang mungkin dapat mengganggu 
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kesinambungan  usahanya.  Dalam  pengelolahanya, asuransi syariah  
mengelola dana para peserta asuransi dalam bentuk premi yang dibayarkan 
dengan menggunakan  prinsip  mudharabah  (bagi hasil),  tabbaru (donasi) 
ataupun prinsip almushamaah (kontribusi) dengan menginvestasikannya   
disektor  riil  yang  dibenarkan secara syariah.   Premi  pada  asuransi  syariah  
adalah  sejumlah  dana yang dibayarkan  oleh  peserta  yang  terdiri dari atas  
dana  tabungan  dan  dana  tabbaru.  Dana tabungan adalah dana titipan dari 
peserta asuransi (life insurance) dan akan mendapat alokasi bagi hasil dari 
pendapatan investasi  bersih yang diperoleh setiap tahun, sedangkan tabbaru 
adalah  derma atau dana kebajikan yang diberikan atau diikhlaskan kepada 
peserta asuransi jika sewaktu-waktu akan dipergunakan untuk membayar 
klaim atau  manfaat asuransi (life   maupun  generalinsurance).
7
   
Konsep asuransi syariah ini sesuai dengan firman Allah SWT yang 
berbunyi 
QS. Al Maidah ayat 2               
                           
         
Artinya:  Dan  tolong-menolonglah  kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa,  dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya
8
 










Asuransi  syariah menjadi  bukti bagi pembisnis  dalam  menghadapi 
pasar asuransi.  Mereka  memberikan  penawaran yang sesuai dengan 
prinsip Syariah. Untuk meningkatkan kepuasan dan jumlah 
customer/peserta, Asuransi PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
memberikan penawaran diri dengan layanan peserta yang bisa dihubungi 
kapan saja ketika peserta hendak mengajukan klaim. Asuransi  Jiwa  
Syariah  Al-Amin berupaya untuk menciptakan inovasi produk  dalam  
persaingan antara perusahaan lain yang dapat memenuhi  segala  kebutuhan  
customer.
9
  Saat ini  mayoritas bisnis yang dijalankan  perusahaan masih  
banyak  berasal dari bisnis ritel.  Didalam  pengembangan   produknya,   
PT.  Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin, memiliki beberapa strategi, 
diantaranya: inovasi produk dan peningkatan jalur pemasaran. 
Pengembangan produk yang akan dilakukan lebih kepada modifikasi dan 
penyempurnaan produk yang telah  ada.  Sedangkan, dari sisi pemasaran 
perusahaan akan berencana meningkatkan kontribusi dari tiap jalur 
distribusi, seperti kemitraan, bancaassurance, broker dan direct  
marketing.  Kemitraan  memberikan pengaruh langsung pada hasil dari 
penjualan Bank BPRS.
10
   Melalui sistem  tersebut mampu berperan  
menjadi perantara perusahaan dengan peserta (pemegang polis) atau 
asuransi dengan lembaga keuangan lainnya, selain menjalankan fungsi 
rutin menjual produk melalui  kesepakantan  kedua  belah  pihak,  kedua 
mitra tersebut harus siap mengikuti  perubahan kondisi  pasar.  Untuk  










meningkatkan kinerja mitra tenaga  penjualan, perusahaan harus 
mempunyai kemampuan dalam  mengelola  faktor-faktor  yang  
mendukung  kinerja tenaga penjualan, salah  satu  faktor tersebut  adalah 
kemampuan menjual yang  dimiliki  oleh  tenaga  pemasaraan  PT. 
Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin  resmi didirikan di Indonesia sejak tahun 
2009,  PT. Asuransi Jiwa  Syariah  Al-Amin memiliki berbagai macam 
produk asuransi yaitu: Asuransi jiwa,  Asuransi  pendidikan.  PT. Asuransi 
Jiwa Syariah Al-Amin  mendirikan  kantor  pusat di Jakarta  Selatan yang  
terletak di Jl.Sultan Agung No.12 Kec. Setia budi, dan dengan semakin 
berkembangnya Asuransi di Indonesia,  maka  PT. Asuransi Jiwa Syariah 
Al- Amin  memiliki  kantor cabang pemasaran dikota Surabaya, Bandung, 
Palembang, Banjarmasin, Medan, Pekanbaru, Samarinda, Pontianak, 
Mataram, dan  Lampung. PT Asuransi Jiwa Syariah  Al-Amin  Cabang  
Bandar Lampung terletak  di Office Park Way Halim, Jl.Sultan Agung 
No.20. Way Halim Permai, Kota  Bandar  Lampung.  PT.Asuransi Jiwa 
Syariah Al-Amin dalam  megembangkan  produk  asuransinya  melalui 
kemitraan dengan beragam lembaga keuangan seperti pada Bank BPRS.  
Dari  penjelasan  diatas  peneliti  menarik kesimpulan dengan judul‚ 
”Analisis Kemitraan Asuransi Syariah Dengan  Lembaga  Keuangan 
Syariah  Dalam  Meningkatkan Pemasaran  pada  Produk  Asuransi Jiwa 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, identifikasi masalah,maka 
rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana sistem kemitraan asuransi syariah dengan lembaga  keuangan 
syariah pada produk asuransi jiwa pembiayaan? 
2. Bagaimana analisis kemitraan asuransi syariah dengan lembaga keuangan 
dalam meningkatkan persaingan pemasaran pada produk asuransi jiwa 
pembiayaan? 
3. Bagaimana analisis kemitraan asuransi syariah dengan lembaga keuangan 
syariah dalam meningkatkan pemasaran pada produk asuransi jiwa 
pembiayaan menurut prespektif ekonomi islam? 
 
E. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan Latar belakang permasalahan diatas yang timbul ada 
beberapa persoalan sebagai berikut: 
1. Inovasi pada program didalam kegiatan pemasaran produk asuransi perlu 
di implementasikan. 
2. Peningkatan penjualan produk perusahaan bergantung pada keterampilan 
usaha mitra dalam memasarkan produknya. 
3. Transparansi dalam menjalin hubungan bisnis. 
4. Sistem kemitraan asuransi jiwa pembiayaan dengan lembaga keuangan 
syariah. 
5. Cara meningkatkan pemasaran asuransi jiwa pembiayaan dengan adanya 





F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk  mengetahui  sistem  kemitraan asuransi syariah dengan lembaga  
keuangan  syariah  pada  produk  asuransi  jiwa  pembiayaan di 
PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin dan Bank BPRS. 
2. Agar dapat mengetahui analisis kemitraan asuransi dengan lembaga 
keuangan syariah dalam meningkatkan persaingan pemasaran pada 
produk asuransi jiwapembiayaan di PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
dan Bank BPRS 
3. Agar dapat mengetahui analisis kemitraan asuransi syariah dengan 
lembaga keuangan syariah dalam meningkatkan pemasaran pada produk  
asuransi  jiwa  pembiayaan terhadap  prespektif  ekonomi islam di 
PT.Asuransi Jiwa Syariah  Al-Amin dan Bank  BPRS. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
berguna dalam dua aspek : 
1. Secara Teoritis. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memberikan 
wawasan ilmu pengetahuan yang berkaitan tentang pelaksanaan 
kemitraan Asuransi PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin dan Bank BPRS 
dalam meningkatkan jumlah peserta asuransi. 
2. Secara Praktis.   
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sebagai suatu bahan 





dalam menjalin sebuah kerjasama bisnis untuk memberikan hasil yang 
memuaskan bagi nasabah. 
 
H. Metode Penelitian  
Untuk menghindari dan memahami suatu permasalahan agar suatu 
penelitian yang dilaksanakan dapat mencapai hasil optimal sebagaimana 
diharapkan maka perlu dibagi seorang peneliti menggunakan suatu metode 
dalam melaksanakan penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode 
pengumpulan pengolahan dari analisis data, sebelum menjelaskan metode 
tersebut akan diuraikan terlebih dahulu cara memperoleh data. 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis penelitian  
Penelitian yang akan digunakan oleh  peneliti  yaitu  jenis 
penelitian kualitatif yang memanfaatkan data lapangan untuk 
verifikasi yang timbul dilapangan dan terus menerus disempurnakan  
selama  proses penelitian berlangsung yang dilakukan secara 
berulang-ulang dan menggunakan metode deskriptif yang dirancang 
untuk mengumpulkan informasi  tentang  keadaan  nyata sekarang.
11
 
Selain itu  penelitian  kualitatif adalah  penelitian yang  menggunakan 
latar alamiah  dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
telah dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Fenomena yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu 
fenomena yang terkait dengan sistem kemitraan dengan lembaga 
keuangan syariah pada Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin dan Bank 
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BPRS Bandar Lampung dengan menggunakan metode studi kasus.   
Studi kasus atau case studi adalah bagian dari metode kualitatif yang 
hendak mendalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam dengan 
melibatkan beraneka sumber informasi. 
b. Sifat Penelitan  
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bersifat eksploratif. 




2.  Objek  dan Sumber Penelitian 
a. Objek Penelitian 
Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan siapa yang akan 
menjadi objek penelitian, juga dimana dan kapan penelitian 
dilaksanakan, biasanya ditambahkan dengan hal-hal lain yang 
dianggap perlu.
13
 Objek penelitian ini yaitu Asuransi Jiwa Syariah Al-
Amin dengan jumlah karyawan 9 orang. yang menjadi objek dalam 
penelitian ini yaitu pertama,Pimpinan cabang Asuransi Jiwa Syariah 
Al-Amin Bandar Lampung.  Kedua,  Direktur lembaga mitra Bank 
BPRS Bandar Lampung yang memiliki jumlah karyawan 28 orang. 
Jadi total keseluruhan karyawan berjumlah  37 orang karyawan. 
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b. Sumber Penelitian 
Berdasarkan sumbernya data dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 
data primer dan data sekunder.14 
1) Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
responden atau objek yang diteliti atau hubungannya dengan 
objek yang diteliti. Data primer untuk kemitraan asuransi 
syariah dengan lembaga keuangan syariah pada produk 
asuransi jiwa pembiayaan berasal dari pimpinan Asuransi Jiwa 
Syariah  Al-Amin dan Bank BPRS diBandar Lampung. 
2) Data sekunder adalah data yang telah lebih dulu dikumpulkan 
dan dilaporkan oleh orang atau instansi diluar dari penelitian 
sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah 
data yang  asli. Data sekunder dapat diperoleh instansi -
instansi, perpustakaan, maupun pihak lainnya. Dalam hal ini 
data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
melalui data-data dari berbagai literature berupa Al - Quran, 
dan buku-buku yang terkait dengan substansi bahasan yang 
peneliti lakukan. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.15 Populasi dalam 
penelitian ini adalah pihak seluruh karyawan PT.Asuransi Jiwa 
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Syariah Al-Amin dan pihak seluruh karyawan Bank BPRS diBandar 
Lampung. PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin memiliki jumlah 9 
orang karyawan yang bekerja, sedangkan pada Bank BPRS memiliki 
jumlah 28 orang karyawan.berdasarkan jumlah keseluruhan menjadi 
37 orang karyawan.  
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi tersebut,16 artinya bahwa sebagian anggota yang mewakili 
dari populasi dijadikan sebagai subjek penelitian. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan total keseluruhan  karyawan 
yang berjumlah 37 orang. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data. Adapun metode - metode yang digunakan  
a. Metode Observasi         
Metode Observsi adalah pencatatan dan pengamatan dengan 
sistematik fenomena - fenomena yang diteliti.17 Metode ini penulis 
gunakan sebagai metode bantu dalam memperoleh kebenaran (cross 
chek) hasil interview. Jenis observasi meningkatkan pemasaran 
produk pembiayaan asuransi jiwa digunakan adalah observasi 
partisipan,yaitu unsur partisipan terlibat didalamnya.  Data yang akan 
diperoleh dari observasi ini adalah kegiatan lapangan yang 











berlangsung program perusahaan asuransi jiwa syariah al-amin dan 
data - data lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
b. Metode Interview / Wawancara 
Metode Interview adalah suatu percakapan tanya jawab  dalam   
penelitian yang berlangsung secara lisan, antara dua orang atau lebih 
yang duduk secara berhadapan secara fisik mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan – keterangan dan 
diarahkan suatu masalah.18 Jenis interview yang penulis gunakan 
adalah interview bebas terpimpin yaitu interview yang membuat. 
Pokok – pokok masalah pada meningkatan pemasaran  produk  
asuransi jiwa pembiayaan yang diteliti,  pedoman interview berfungsi 
sebagai pengendali,  jangan sampai proses interview kehilangan arah. 
Metode ini penulis digunakan untuk  memperoleh  data – data yang 
berkaitan dengan analisis kemitraan asuransi dengan lembaga 
keuangan dalam meningkatkan pemasaran pada produk asuransi jiwa 
pembiayaan di PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin dan Bank BPRS 
Bandar Lampung. 
c. Angket 
  Angket adalah memberikan daftar pertanyaan kepada karyawan  
berkenaan dengan pelaksanaan kemitraan Asuransi Jiwa Syariah Al-
Amin dengan Bank BPRS Bandar Lampung. 
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d. Metode dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari datamengenai hal-hal atau  
variabel berupa catatan, transkip dan buku-buku,dan sebagainya. 
Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-data yang 
bersumber pada dokumentasi tertulis dengan keperluan  penelitian, 
sekaligus pelengkap  untuk  mencari data-data yang lebih objektif dan 
konkrit. 
5. Metode  Pengolahan Data 
     Pengolahan data menggunakan teknik non statitistik, mengingat data 
lapangan diperoleh dalam bentuk narasi atau kata-kata, bukan angka-
angka.  Mengingat data lapangan disajikan dalam bentuk narasi kata-kata, 
maka pengolahan datanya tidak bisa dikuantifikasikan. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik pengolahan data sebagai 
berikut: 
a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh   
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan  makna, keselarasan 
antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian. 
b.  Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 
penelitian yang diperlukan dalam kerangkapaparan yang sudah 
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. Peneliti 





dan menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan 
peneliti dalam menganalisa data.19 
c.  Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh 
dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran 
fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 
rumusan  masalah. 
6. Analisis Data 
Setelah seluruh data terkumpul melalui  penggunaan metode yang 
ada, maka akan dianalisa dengan menggunakan data kualitatif yang dapat 
diartikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang dihasilkan dan 
deskriptif berupa kata -kata tertulis atau lisan dari orang - orang dan 
perilaku yang diamati. Adapun teknik yang digunakan dalam analisa ini 
adalah teknik analisa comprarative, yaitu: analisa yang dilakukan dengan 
membandingkan antara data yang satu dengan data yang lainnya, antara 
variable satu dengan variable lainya untuk mendapatkan kesamaan satu 
metode yang gunanya untuk membandingkan antara penelitian lapangan 
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1. Pengertian Kemitraan 
      Menurut bahasa, mitra berarti teman, sahabat, kawan kerja, pasangan 
kerja, atau rekan. Sedangkan kemitraan itu sendiri adalah perihal hubungan 
(jalinan kerjasama) sebagai mitra.21 Kerjasama dalam bisnis asuransi  dapat 
berwujud dalam bentuk akad yang dijadikan acuan antara kedua belah 
pihak yang terlibat,yaitu antara anggota (nasabah) dan perusahaan 
asuransi. Dalam operasionalnya, akad yang dipakai dalam bisnis asuransi 
dapat memakai konsep mudharabah atau musyarakah.  
        Konsep mudharabah dan musyarakah adalah dua buah konsep dasar 
dalam kajian ekonomika islami dan mempunyai nilai historis dalam 
perkembangan keilmuan ini.  Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara 
dua orang atau  lebih yang mengharuskan pemilik modal (dalam hal  ini 
nasabah asuransi ) menyerahkan sejumlah dana (premi) kepada perusahaan 
asuransi (mudharib) untuk dikelola.22 Dana yang terkumpul oleh  
perusahaan asuransi di investasikan agar memperoleh keuntungan  (profit)  
yang nantinya akan dibagi antara perusahaan dan nasabah asuransi. 
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 Jika akadnya menyebutkan nisbah keuntungan antara kedua belah pihak 
70:30, yaitu 70%  untuk nasabah dan 30% untuk perusahaan,maka 
pembagian profit dari investasi yang dilakukan oleh perusahaan juga harus 
mengacu pada ketentuan akad tersebut.sedangkan akad musyarakah dapat 
terwujud antara nasabah dan perusahaan asuransi, jika kedua belah pihak 
bekerja sama dengan sama-sama menyerahkan modalnya untuk di 
investasikan pada bidang-bidang yang menguntungkan. Keuntungan 
(profit) yang diperoleh dari investasi dibagi sesuai dengan porsi nisbah 
yang disepakati.    Dr. Muhammad Jaffar Hafsah: Kemitraan adalah suatu 
strategi bisnis yang dilakukan oleh dua belah pihak atau lebih dalam 
jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip 
yang saling membutuhkan dan saling membesarkan.  Karena  merupakan 
strategi bisnis maka keberhasilan kemitraan sangat ditentukan oleh adanya 
kepatuhan diantara yang bermitra dalam menjalankan etika bisnis. Bentuk 
kemitraa sejatinya mampu memberikan kesejahteraan bagi kehidupan 
masyarakat melalui pembangunan ekonomi yang merata dan selaras 
dengan kemampuan masyarakat. Kemitraan akan mencapai tujuannya jika 
kaidah saling memerlukan, saling memperkuat,saling menguntungkan 
dapat dipertahankan untuk menjadi pedoman dasar yang kuat.23 Dalam 
suatu kemitraan diperlukan knowledge atau pengetahuan yang menuntut 
bukan saja keuangan akan tetapi juga keahlian dalam manajemen. Secara 
umum prinsip-prinsip kemitraan adalah: 
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a. Persamaanatau equality. 
b.  Keterbukaan atau transparency. 
c. Saling menguntungkan atau mutual benefit. 
2. Hubungan Antar Mitra  
 Posisi mitra pada umumnya, dapat dilihat dengan dua cara: (a) Harta 
Kemitraan, dan (b) Hak-hak Pokok Mitra. 24 
a. Harta Kemitraan  
        Harta kemitraan adalah harta yang dimiliki oleh perusahaan, yaitu 
modal awal kemitraan atau hasil usaha, baik melalui perdagangan 
maupun dengan cara lain sebagai milik perusahaan atau untuk mencapai 
tujuan atau hal-hal yang menyangkut bisnis kemitraan.  
b. Hak-hak pokok Mitra 
 Seorang mitra hendaknya dalam menjalin sebuah hubungan kerja 
memilikidasar pokok sebagai berikut yang diberikan oleh co-mitra:  
1) Diberikan kepercayaan sepenuhnya secara fair dan baik dari co-
mitranya dalam segala bentuk kemitraan. 
2) Berhak untuk ikut ambil bagian dalam manajemen bisnis kemitraan     
3) Dapat mencegah masuknya mitra baru diatas persetujuan co-mitranya 
4) Sifat dari bisnis kemitraann tidak dapat diubah tanpa persetujuan 
mutlak dari seluruh kemitraan, dan apabila menyetujui setiap mitra 
dapat menggunakan, meneliti dan mencotoh sebagaian yang ada.  







5)  Mitra tidak dapat dipecat begitu saja dengan mayoritas comitra 
kecuali atas kesepakatan diantara para mitra. 
6) Berhak untuk memperoleh upah atau bagian dari perusahaan yang 
dianggap sebagai gaji atau wewenang pribadi yang diberikan 
kepadanya. 
7) Semua mitra berhak andil yang sama dalam permodalan dan 
perolehan keuntungan bisnis dan juga sama-sama memikul beban jika 
mengalami kerugian.  
8) Dapat memberikan secara mutlak atau melalui perwakilan asset dan 
keuntungannya menjadi bagiannya didalam kemitraan dan orang 
yang diberi tersebut berhak untuk menerima,keseluruhan maupun 
sebagian. 
3. Tahap  Pembangunan Kemitraan  
          Hafsah berpendapat bahwa, kemitraan merupakan suatu rangkaian 
proses yang dipakai secara beraturan dan bertahap untuk mendapatkan 
hasil yang optimal, yang dimulai dengan mengenal calon mitranya, 
mengetahui posisis keunggulan dan kelemahan usahanya, memulai 
membangun strategi,melaksanakan dan terus memonitor dan mengevaluasi 
sampai target sasaran tercapai. Adapun rangkaian proses pembentukan 
kemitraan adalah sebagai berikut:25 
a. Memulai membangun hubungan dengan calon mitra langkah awal 
dalam proses kemitraan adalah mengenal calon mitra. Pengenalan 
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calon mitra ini merupakan awal keberhasilan dalam proses 
membangun kemitraan selanjutnya. Memilih mitra yang tepat 
memerlukan waktu karena harus benar-benar diyakini, maka informasi 
yang dikumpulkan harus  lengkap. 
b. Mengerti kondisi bisnis pihak yang bermitra kondisi bisnis calon mitra 
harus benar-benar diperhatikan terutama kemampuan dalam 
manajemen, penguasaan pasar permodalan dan sumberdaya 
manusianya. Pemahaman akan keunggulan yang ada akan 
menghasilkan sinergi yang berdampak pada efisiensi, turunnya biaya 
produksi dan sebagainya.     
c. Mengembangkan strategi dan menilai detail bisnis Strategi yang    
direncanakan bersama meliputi strategi dalam pemasaran, distribusi, 
operasional dan informasi.Strategi disusun berdasarkan keunggulan 
dan kelemahan bisnis dari pihak yang bermitra.  
d. Mengembangkan program setelah informasi dikumpulkan kemudian 
dikembangkan menjadi suatu rencana yang taktis dan strategi yang 
akan diimplementasikan. Termasuk didalamnya menentukan atau 
membatasi nilai tambah yang ingin dicapai. 
e. Memulai pelaksanaan kemitraan berdasarkan ketentuan yang 
disepakati. Pada tahap awal yang perlu dilakukan adalah mengecek 
kemajuan-kemajuan yang dialami. 
f. Memonitor dan mengevaluasi perkembangan pelaksanaan perlu 





dapat menjadi kenyataan.Disamping itu perlu terus dievaluasi 
pelaksanaannya untuk perbaikan pada pelaksanaan berikutnya.26 
4. Tujuan Kemitraan 
 Kemitraan usaha perlu diarahkan untuk mewujudkan tujuan-tujuan 
yang bersifat strategi. Adapun secara lebih rinci tujuan kemitraan meliputi 
beberapa aspek, yang diantaranya yaitu: 27 
a.Tujuan dari aspek ekonomi Dalam kondisi yang ideal, tujuan yang ingin  
dicapai   dalam pelaksanaan kemitraan secara lebih kongkrit yaitu : 
1) Meningkatkan pendapataan usaha kecil dan masyarakat 
2) Meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan. 
Mengenal tiga jenis efisiensi diantaranya yaitu pertama, efisiensi teknis 
adalah cara yang paling efektif dalam menggunakan suatu sumber 
yang langka (tenaga kerja, bahan baku, mesin dan lain sebagainya) 
atau sejumlah sumber dalam suatu pekerjaan tertentu. Kedua, efisiensi 
statis meliputi efisiensi teknis yang mencerminkan alokasi sumber-
sumber yang ada dalam rangkaian waktu tertentu, dengan kata lain, 
efisiensi ekonomi diperoleh bila tak ada kemungkinan realokasi 
sumber lain yang dapat meningkatkan output produk lainnya. Ketiga, 
efisiensi dinamis, pada pihak lain menghubungkan pertumbuhan 
ekonomi dengan kenaikan sumber yang seharusnya menyebabkan 
pertumbuhan ini.  
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c. Tujuan dari aspek sosial dan budaya Kemitraan usaha dirancang sebagai 
bagian dari upaya pemberdayaan usaha kecil. Pengusaha besar berperan 
sebagai faktor percepatan pemberdayaan usaha kecil sesuai kemampuan 
dan kompetensinya dalam mendukung mitra usahanya menuju 
kemandirian usaha, atau dengan perkataan lain kemitraan usaha yang 
dilakukan oleh pengusaha besar yang telah mapan dengan pengusaha 
kecil sekaligus sebagai tanggung jawab sosial pengusaha besar untuk 
ikut memberdayakan usaha kecil agar tumbuh menjadi pengusaha yang 
tangguh dan mandiri. 
 Adapun sebagai wujud tanggung jawab sosial itu dapat berupa 
pemberian pembinaan dan pembimbingan kepada pengusaha kecil, 
dengan pembinaan dan bimbingan yang terus menerus diharapkan 
pengusaha kecil dapt tumbuh dan berkembang sebagai komponen 
ekonomi yang tangguh dan mandiri. 
d. Tujuan dari Aspek Teknologi Secara faktual, usaha kecil biasanya 
mempunyai skala usaha yang kecil dari sisi modal, penggunaan tenaga 
kerja, maupun orientasi pasarnya. Demikian pula dengan status 
usahanya yang bersifat pribadi atau kekeluargaan; tenaga  kerja berasal 
dari lingkungan setempat; kemampuan mengadopsi teknologi, 
manajemen, dan adiministratif sangat sederhana; dan struktur 
permodalannya sangat bergantung pada modal tetap. Sehubungan 
dengan keterbatasan khususnya teknologi pada usaha kecil,maka 





terhadap pengusaha kecil meliputi juga memberikan bimbingan 
teknologi. Teknologi dilihat dari arti kata bahasanya adalah ilmu yang 
berkenaan dengan teknik. Oleh karena itu bimbingan teknologi yang 
dimaksud adalah berkenaan dengan teknik berproduksi untuk 
meningkatkan produktivitas dan  efisiensi. 
e.  Tujuan dari Aspek Manajemen Manajemen merupakan proses yang 
dilakukan oleh satu atau lebih individu untuk mengkoordinasikan 
berbagai aktivitas lain untuk mencapai hasil-hasil yang tidak bisa 
dicapai apabila satu individu bertindak sendiri.Sehingga ada 2 (dua) hal 
yang menjadi pusat perhatian yaitu: 
A. Peningkatan produktivitas individu yang melaksanakan kerja.  
B. Peningkatan produktivitas organisasi di dalam kerja yang 
dilaksanakan. Pengusaha kecil yang umumnya tingkat manajemen 
usaha rendah,  dengan kemitraan usaha diharapkan ada pembenahan 
manajemen, peningkatan kualitas sumber daya manusia serta 
pemantapan organisasi. Berdasarkan peraturan pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 44 Tahun 1997, pola kemitraan dibagi kedalam 
lima jenis kelompok yaitu, inti plasma, subkontrak, dagang umum, 
keagenan, dan waralaba: 28 
a. Pola Inti Plasma Kemitraan inti-plasma, merupakan pola hubungan 
kemitraan, kelompok mitra sebagai plasma dengan perusahaan inti 
yang bermitra usaha. Pola inti plasma adalah hubungan kemitraan 
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antara usaha kecil dengan menengah atau besar sebagai inti membina 
dan mengembangkan usaha kecil yang menjadi plasmanya dalam : 
1) Memberi bimbingan teknis manajemen usaha dan produksi. 
2) Perolehan, penguasaan dan peningkatan teknologi yang 
diperlukan. 
3) Menyediakan sarana produksi.  
4) Pemberian bantuan lainnya yang dperlukan bagi peningkatan 
efisiensi dan Produktivitas usaha. 
b. Pola Subkontrak Kemitraan sub-kontrak, merupakan hubungan 
kemitraan dimana kelompok mitra memproduksi komponen yang 
diperlukan perusahaan mitra sebagai bagian dari produksinya.  
c. Pola Dagang Umum Hubungan kemitraan dimana kelompok mitra 
memasok kebutuhan yang diperlukan perusahaan mitra dan 
perusahaan mitra memasarkan hasil produksi kelompok mitra.29 
d. Pola Keagenan, merupakan hubungan kemitraan dimana kelompok 
mitra diberi hak khusus untuk memasarkan produk usaha 
perusahaan mitra. 
e. Pola Waralaba Pola hubungan kemitraan antara kelompok mitra 
usaha dengan perusahaan mitra usaha yang memberikan lisensi, 
merek dagang, dan saluran distribusi perusahaannya kepada 
kelompok mitra usaha sebagai penerima waralaba yang disertai 
dengan bantuan bimbingan manajemen. 







5. Kemitraan dalam Islam  
  Kemitraan dalam pandangan islam adalah syirkah, Secara bahasa al-
syirkah berarti al-Ikhtilat (percampuran) atau persekutuan dua hal atau 
lebih, sehingga antara masing-masing sulit dibedakan. Seperti persekutuan 
hak milik atau perserikatan usaha.30Yang dimaksud percampuran disini 
adalah seseorang mencampurkan hartanya dengan harta orang lain 
sehingga tidak mungkin untuk dibedakan. Sedangkan menurut istilah,para 
Fuqaha berbeda pendapat mengenai pengertian syirkah, diantaranya 
menurut Sayyid Sabiq, yang dimaksud dengan syirkah ialah akad antara 
orang yang berserikat dalam modal dan keuntungan.31 
  Berdasarkan pengertian syirkah diatas, syirkah adalah kerjasama antara 
dua orang atau lebih dalam suatu usaha perjanjian guna melakukan usaha 
secara bersama-sama serta keuntungan dan kerugian juga ditentukan sesuai 
dengan perjanjian. 
a.  Ada  dasar  hukum  syirkah  yang menjadi pegangan bagi para ulama, 
yaitu: 
                           
                             
            
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Artinya : Dan sesungguhnya kebanyakan orang-orang yang berserikat itu 
sebagian mereka berbuat dzalim kepada sebagian yang lain, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh. 
(QS.Shaad [38]:24). 
      Berdasarkan ayat diatas, menunjukkan bahwa Allah SWT membolehkan 
untuk saling berserikat atau bekerjasama dalam bisnis. 
b. Rukun dan Syarat Syirkah 
     Akad syirkah dipandang sah dan benar menurut syariat Islam apabila 
telah memenuhi syarat dan rukun Syirkah yang telah ditentukan dalam 
hukum Islam. Rukun-Rukun syirkah yang harus ada dalam melakukan 
kerjasama antara dua orang atau lebih sebagai berikut: 
1. Aqidaini (dua orang yang melakukan perjanjian syirkah) 
2. Sighot (Ijab dan Qobul) 
3. Mahal (tempat atau sasaran dalam syirkah), dalam hal ini ada 2 
macam, yaitu Harta - Pekerjaan Di Indonesia perjanjian serikat atau 
persero sering diadakan dalam bentuk perjanjian tertulis atau MOU 
bentuk tertulis, yaitu dicantumkan dalam akte pendirian serikat itu. 
Yang pada hakikatnya sighat tersebut berisikan perjanjian untuk 
mengadakan serikat. Adapun syarat akad syirkah adalah sebagai 
berikut:  
a. Yang berhubungan dengan dua orang yang mengadakan perjanjian. 
b.Yang  berhubungan dengan sighot  





d.Yang berhubungan dengan keuntungan.  
Penentuan jumlah bagian untuk pekerjaan dari laba yang dihasilkan ada di 
tangan kedua belah pihak.Seandainya pemilik modal berkata kepada si 
pekerja, berniagalah dengan uang ini dan keuntunganya kita bagi bersama, 
maka setiap pihak mendapat setengah dari laba. Karna pemilik modal 
menisbahkan laba kepada dua belah pihak dengan ketetapan yang sama, 
tanpa ada jumlah yang lebih bagi salah satu pihak. Maka, ini menuntut 
adanya kesamaan bagi masing-masing pihak. Seperti jika ia berkata kepada 
seseorang, rumah ini adalah milik kita berdua, maka masing-masing  
mereka mempunyai setengah rumah tersebut. Jika pemilik modal berkata 
kepada pekerja, berniagalah dengan harta ini dan bagian saya adalah tiga 
per empat (3/4) atau sepertiga (1/3) dari labanya, atau Berniagalah 
dengannya, dan untukmu tiga perempat (3/4) atau sepertiga (1/3) dari 
labanya maka akad mudharabah tersebut sah dengan semua ini.  Karena 
dengan diketahuinya bagian tersebut, dan sisanya untuk pihak lain, karena 
labanya adalah untuk mereka berdua. Berdasarkan akad, mudharabah 
terdiri atas dua pihak.Bila ada keuntungan dalam pengelolaan uang, laba itu 
dibagi dua dengan persentase yang telah disepakati. Karna bersama-sama 
dengan keuntungan, maka mudharabah disebut syirkah.32. Dalam kemitraan 
usaha Lembaga keuangan dengan PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
pembagian pekerjaan telah diatur dan dibagi didalam MOU yakni 







PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin sebagi pihak penyedia  modal dan 
Lembaga keuangan sebagai pihak pemasar (marketer). 
 
1. Asuransi Syariah 
1. Pengertian Asuransi Syariah 
      Kata asuransi berasal dari bahasa Inggris, yaitu insurance, yang dalam 
bahasa Indonesia telah menjadi bahasa popular dan diadopsi dalam kamus 
besar bahasa Indonesia dengan padanan kata „pertanggungan‟. Dalam 
bahasa Belanda biasa disebut dengan istilah assurantie (Asuransi) dan 
verzekering (Pertanggungan).33 Asuransi syariah adalah usaha tolong-
menolong diantara sejumlah orang /pihak melalui investasi dalam bentuk 
asset atau dana tabarru yang memberikan pola pengembalian menghadapi 
resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.34. 
Dalam perspektif ekonomi Islam, asuransi dikenal dengan istilah takaful 
yang berasal dari bahasa arabtakafala–yatakafulu-takaful yang berarti 
saling menanggung atau saling menjamin. 
       Asuransi dapat diartikan sebagai perjanjian yang berkaitan dengan 
pertanggungan atau penjaminan atas resiko kerugian tertentu.35 Suhrawardi 
K. Lubis mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan asuransi syariah 
adalah: ‚pertanggungan yang berbentuk tolong menolong atau disebut juga 
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dengan perbuatan kafalah, yaitu perbuatan saling tolong menolong dalam 
menghadapi sesuatu risiko yang tidak diperkirakan sebelumnya.36 
 Asuransi syariah merupakan salah satu jenis lembaga keuangan syariah 
non-bank. Asuransi syariah juga memiliki kesamaan fungsi dengan 
lembaga keuangan non bank lainnya yakni: Untuk memperoleh 
keuntungan dari hasil investasi dana yang dikumpulkan dari peserta 
asuransi. Cara pembagian keuntungan pengelolaan dana peserta asuransi 
dilakukan dengan prinsip bagi hasil. Dalam hal ini perusahaan asuransi 
bertindak sebagai pihak pengelola dana yang menerima pembayaran dari 
peserta asuransi untuk dikelola dan diinvestasikan sesuai dengan prinsip 
syariah (bagi hasil). Sedangkan peserta asuransi bertindak sebagai pemilik 
dana (shahibul maal) yang akan memperoleh manfaat jasa perlindungan, 
penjaminan dan bagi hasil dari perusahaan asuransi.37 Dalam asuransi 
syariah, istilah tertanggung dan penanggung tidak relevan lagi jika 
dipandang sebagai pihak yang berbeda. Dalam kepersetaan asuransi 
syariah,baik tertanggung maupun penanggung adalah sesama peserta itu 
sendiri.38 Proses hubungan peserta dan perusahaan dalam mekanisme 
pertanggungan pada asuransi syariah adalah saling menanggung resiko 
(sharing of risk). Apabila terjadi musibah, maka semua peserta asuransi 
syariah saling menanggung. Dengan demikian tidak terjadi transfer resiko 
dari peserta ke perusahaan, karena praktek kontribusi (premi) yang 
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dibayarkan oleh peserta tidak terjadi yang disebut transfer of fund, status 
kepemilikan dana tersebut tetap melekat pada peserta sebagai shahibul 
maal. Jadi asuransi syariah adalah suatu pengaturan pengelolaan risiko 
yang memenuhi ketentuan syariah, tolong-menolong secara mutual yang 
melibatkan peserta dan perusahaan asuransi.39 
2. Landasan Asuransi Syariah 
       Lembaga asuransi syariah didirikan memiliki  tujuan utama yaitu 
untuk melindungi harta dan jiwa dari bencana maupun musibah yang tidak 
bisa diduga kedatangannya, sehingga keberadaan lembaga asuransi yang 
dikelola dengan menggunakan prinsip syariah sangatlah dibutuhkan. 
Hukum syariah, memuat berbagai macam akad yang dapat diaplikasikan 
ke dalam bentuk perusahaan asuransi seperti halnya lembaga keuangan 
lainnya. Adapun landasan syariah yang Agus Edi Sumanto, Solusi 
Berasuransi: Lebih indah dengan Syariah, menjadi dasar hukum 
berlakunya lembaga asuransi syariah secara umum adalah sebagai berikut: 
Al-Quran surat Al-Maidah ayat 2 
                          
           
Artinya : dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
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pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya  
Allah  Amat berat  siksa-Nya. 
         Ayat ini memuat perintah (amr) tolong menolong antar sesama manusia.    
Dalam bisnis asuransi, nilai ini terlihat dalam praktik kerelaan anggota 
(nasabah) perusahaan asuransi untuk menyisihkan dananya agar digunakan 
sebagai dana sosial (tabarru‟).  Dana sosial ini berbentuk rekening tabarru‟ 
pada perusahaan asuransi dan difungsikan untuk menolong salah satu anggota 
(nasabah) yang sedang mengalami musibah. 
           Adapun peraturan perundang-undangan yang telah dikeluarkan 
pemerintah berkaitan dengan asuransi syariah yaitu: 40 
a. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
426/KMK.06/2003 tentang Perizinan Usaha dan Kelembagaan 
Perusahaan Asuransi dan Reasuransi. Peraturan inilah yang dijadikan 
dasar untuk untuk mendirikan asuransi syariah yang termuat dalam pasal 
3 dan 4. 
b. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi 
dan Reasuransi. Ketentuan yang berkaitan dengan asuransi syariah 
tercantum dalam pasal 15-18 mengenai kekayaan yang diperkenankan 
harus dimiliki dan dikuasai oleh perusahaan asuransi dan perusahaan 
reasuransi dengan prinsip syariah. 
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3.   Prinsip- prinsip Asuransi syariah  
          Prinsip utama dalam asuransi syaiah adalah ta‟awunu „ala al birr 
wa altaqwa (tolong menolonglah kamu sekalian dalam kebaikan dan 
takwa) dan al- ta‟min (rasa aman).Prinsip ini menjadikan para anggota 
atau peserta asuransi sebagai sebuah besar yang satu dengan lainnya 
saling menjamin dan menanggung risiko. Hal ini disebabkan transaksi 
yang dibuat dalam asuransi syariah adalah akad takafuli (saling 
menanggung), bukan akad tabaduli (saling menukar) yang selama ini 
digunakan oleh asuransi konvensional,yaitu pertukaran pembayaran 
premi dengan uang pertanggungan. Prinsip dasar asuransi syariah 
adalah:41 
a. Tauhid (Unity) 
    Prinsip tauhid (unity) adalah dasar utama dari setiap bentuk 
bangunan yang ada dalam syariat Islam.Setiap Bangunan dan 
aktivitas kehidupan manusia harus didasarkan pada nilai-nilai 
tauhid 
b.   Keadilan (justice)  
               Prinsip kedua dalam beransuransi adalah terpenuhinya nilai-
nilai keadilan (justice) antara pihak-pihak yang terikat dengan 
akad asuransi.Keadilan dalam hal ini dipahami sebagai upaya 
dalam menempatkan hak dan kewajiban antara nasabah dan 
perusahaan asuransi.42 









c.    Tolong-menolong (ta’awun) 
        Prinsip dasar yang lain dalam melaksanakan kegiatan 
berasuransi   harus didasari dengan semangat tolong menolong 
(ta‟awun) antara anggota.Seseorang yang masuk, asuransi sejak 
awal harus mempunyai niat dan motivasi untuk membantu dan 
meringankan beban temannya yang pada suatu ketika mendapatkan 
musibah atau kerugian. 
d. Kerja sama (cooperation) 
         Prinsip kerja sama merupakan prinsip universal yang selalu 
ada dalam literatur ekonomi Islam. Manusia sebagai makhluk yang 
mendapatkan mandat dari Khaliq-nya untuk mewujudkan 
perdamaian dan kemakmuran di muka bumi mempunyai dua wajah 
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, yaitu sebagai 
makhluk individu dan sebagai makhluk sosial.43  
e. Amanah (trustworthy)  
     Prinsip amanah dalam organisasi perusahaan dapat terwujud dalam 
nilai-nilai akuntabilitas (pertanggung jawaban) perusahaan melalui 
penyajian laporan keuangan tiap periode.Dalam hal ini perusahaan 
asuransi harus memberi kesempatan yang besar bagi nasabah untuk 
mengakses laporan keuangan perusahaan.Laporan keuangan yang 
dikeluarkan oleh perusahaan asuransi harus mencerminkan nilai-nilai 







kebenaran dan keadilan dalam bermuamalah dan melalui auditor 
public. 
f.   Kerelaan (al-ridha)  
     Dalam bisnis asuransi, kerelaan dapat diterapkan pada setiap anggota 
(nasabah) asuransi agar mempunyai motivasi dari awal untuk merelakan 
sejumlah dana (premi) yang disetorkan keperusahaan asuransi, yang 
difungsikan sebagai dana sosial. Dan dana sosial memang betul-betul 
digunakan untuk tujuan membantu anggota (nasabah) asuransi yang lain 
jika mengalami bencana kerugiaan. 
g.  Larangan riba  
     Ada beberapa bagian dalam al-Qur‟an yang melarang pengayaan diri 
dengan cara yang tidak dibenarkan. Islam menghalalkan perniagaan dan 
melarang riba.  
4. Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Syariah  
          Sistem operasional asuransi syariah (Takaful) adalah bertanggung 
jawab, bantu-membantu, dan saling melindungi antara para pesertanya. 
Perusahaan asuransi syariah diberi kepercayaan atau amanah oleh para 
peserta untuk mengelola premi, mengembangkan dengan jalan yang halal, 
dan memberikan santunan kepada yang mengalami musibah sesuai 
dengan isi akta  perjanjian. Pengelolaan dana asuransi (premi) dapat 
dilakukan dengan akad mudharabah, mudharabah musyarakah, atau 
wakalah bil ujroh. Pada akad mudharabah, keuntungan perusahaan 





(sistem bagi hasil).44 Para peserta asuransi syariah berkedudukan sebagai 
pemilik modal dan perusahaan asuransi syariah berfungsi sebagai pihak 
yang menjalankan modal. Keuntungan yang diperoleh dari pengembangan 
dana itu dibagi antara para peserta dan perusahaan sesuai dengan 
ketentuan yang telah disepakati.  
         Pada akad mudharabah musyarakah, perusahaan asuransi bertindak 
sebagai mudharib yang menyertakan modal atau dananya dalam investasi 
bersama dana para peserta. Perusahaan dan peserta berhak memperoleh 
bagi hasil dari keuntungan yang diperoleh dari investasi. Sedangkan pada 
akad wakalah bil ujroh, perusahaan berhak mendapatkan fee sesuaii 
dengan kesepakatan. Para peserta memberikan kuasa kepada perusahaan 
untuk mengelola dananya dalam hal kegiatan administrasi, pengelolaan 
dana, pembayaran  klaim, underwriting, pengelolaan portofolio risiko, 
pemasaran dan investasi. 
        Mekanisme pengelolaan dana peserta (premi) terbagi menjadi dua 
sistem,yaitu: 45 
a. Sistem pada Produk Saving (ada unsur saving). Setiap peserta wajib 
membayar sejumlah uang (premi) secara teratur kepada perusahaan. 
Besar premi yang dibayarkan tergantung kepada keuangan peserta. 
Akan tetapi, perusahaan menetapkan jumlah minimum premi yang 
akan dibayarkan. Setiap premi yang dibayarkan oleh peserta,akan 
dipisah dalam dua rekening yang berbeda.  
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1. Rekening tabungan peserta, yaitu dana yang merupakan milik peserta, 
yang dibayarkan bila: 
a) Perjanjian telah berakhir  
b) Peserta mengundurkan diri  
c) Peserta meninggal dunia  
2. Rekening Tabarru‟, yaitu kumpulan dana kebajikan yang telah 
diniatkan oleh peserta sebagai iuran dana kebajikan untuk tujuan 
saling menolong dan saling membantu, yang dibayarkan bila:  
a) Peserta meninggal dunia. 
b) Perjanjian telah berakhir (jika ada surplus dana)  
b. Sistem inilah sebagai implementasi dari akad takafuli dan akad 
mudharabah, sehingga asuransi syariah dapat terhindar dari unsur 
gharar dan maisir.46 Selanjutnya kumpulan dana peserta ini 
diinvestasikan sesuai dengan syariat agama Islam. Tiap keuntungan 
dari hasil investasi, setelah dikurangi dengan beban asuransi (klaim 
dan premi reasuransi), akan dibagi menurut prinsip mudharabah. 
Persentase pembagian mudharabah dibuat dalam suatu perbandingan 
tetap berdasarkan perjanjian kerjasama antara perusahaan dan 











5. Produk-Produk Asuransi Syariah 
1. Produk Takaful Individu 
Produk takaful individu dibagi menjadi dua jenis, yaitu produk 
takaful individu tabungan dan produk takaful non-tabungan. Mekanisme 
kerja kedua produk tersebut berbeda satu sama lain, walaupun begitu 
sistemnya tetap melarang keberadaan riba, gharar dan maysir.47 
a. Produk-produk tabungan 
    Adapun macam, definisi dan manfaat produk asuransi Syariah 
dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
1. Takafulli dana investasi, adalah suatu bentuk perlindungan untuk    
perorangan yang menginginkan dan mrencanakan pengumpulan 
dana dalam mata uang rupiah atau US dolar sebagai dana investasi 
yang diperuntukkan bagi ahli warisnya jika ditakdirkan meninggal 
dunia lebih awal  atau sebagai bekal untuk hari tuanya. 
Manfaat: Bila peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian berakhir, 
maka peserta akan memperoleh: 
a. Dana rekening tabungan yang telah disetor. 
b. Bagian keuntungan atas hasil investasi rekening tabungan 
(mudharabah). 
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a.   Dana rekenng tabungan yang telah disetor. 
b. Bagian keuntungan atas hasil investasi rekening tabungan 
(mudharabah). 
c.   Selisih dari manfaat takaful awal (rencana menabung) dan premi yang  
sudah dibayar. 
Bila peserta hidup sampai perjanjian berakhir, maka peserta akan 
mendapatkan: 
a. Dana rekening tabungan yang telah disetor. 
b. Bagian keuntungan atas hasil investasi rekening tabungan. 
c. Bagian keuntungan atas rekening khusus tabarru’ yang ditentukan 
oleh Asuransi Takaful Keluarga, jika ada. 
2. Takafulli dana haji,adalah suatu bentuk perlindungan untuk perorangan 
yang mengingnkan dan merencanakan pengumpulan dana dalam mata 
uang rupiah atau US dolar untuk biaya menjalankan haji. Manfaat,bila 
peserta mengundurkan diri sebeum perjanjian berakhir, maka peserta akan 
memperoleh: 
a. Dana rekening tabungan yang telah disetor. 
b.   Bagian keuntungan atas hasil investasi rekening tabungan   
(mudharabah). 
Bila peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian, maka 
ahli  warisnya akan memperoleh:49 
 







a. Dana rekening tabungan yang telah disetor. 
b. Bagian keuntungan atas hasil investasi rekening tabungan 
(mudharabah). 
c. Selisih dari manfaat takaful awal (rencana menabung) dan premi 
yang sudah dibayar. 
Bila peserta hidup sampai perjanjian berakhir, maka peserta akan 
memperoleh: 
a. Dana rekening tabungan yang disetor. 
b. Bagian keuntungan atas hasil investasi rekening tabungan 
(mudharabah). 
c. Bagian keuntungan atas rekening khusus/tabarru’ yang ditentukan 
oleh  PT. Asuransi Takaful,  jika ada. 
3. Takaful Dana Siswa,  adalah suatu bentuk pertimbangan untuk 
perorangan yang bermaksud menyediakan dana pendidikan dalam mata 
uang rupiah atau US dolar untuk putra putrinya sampai sarjana. 
Manfaat: bila pesrta mengundurka diri sebelum perjanjian berkhir,   
maka peserta akan mendapatkan: 
a. Dana rekening tabungan yang telah disetor. 
b. Bagian keuntungan atas hasil investasi rekening tabungan 
(mudharabah). 
Bila peserta ditakdirkan meninggal dalam masa perjanjian, maka ahli 






a. Dana rekening tabungan yang teah disetor. 
b.  Bagian keuntungan atas hasil investasi rekening tabungan 
(mudharabah). 
c. Selisih dari manfaat takaful awal (rencana menabung) dengan premi 
yang sudah dibayar.Selain itu bila anak (sebagai penerima hibah): 
1. Hidup sampai dengan 4 tahun di Perguruan Tinggi yang 
bersangkutan akan mendapat dana pendidikan sesuai dengan tabel. 
2.   Meninggal, maka dana pendidikan yang belum sepat diterimanya 
akan dibayarkan pada ahli warisnya. 
3. Bila peserta hidup sampai perjanjian berakhir dan bila anak 
(sebagai penerima hibah): 
a) Hidup sampai dengan 4 tahun di Perguruan Tinggi, maka 
penerima hibah akan mendapatkan dana pendidikan. 
b) Meninggal sebelum seluruh dana pendidikannya diterima, maka 
kepada peserta akan mendapatkan semua saldo rekening tabungan 
dan sebagian keuntungan atas investasi rekening tabungan. 
4. Takaful Jabatan, adalah semua bentuk perkindungan untuk direksi atau 
pejabat teras suatu perusahaan yang menginginkan dan merencanakan 
pengumpulan dana dalam mata uang rupiah atau US dolar sebagaimana 
santunan yang diperuntukkan bagi ahli warisnya, jika ditakdirkan 
meninggal lebih awal atau sebagai dana santunan/investasi pada saat 





Manfaat: bila peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian berakhir 
atau keluar dari tempat kerja, maka peserta akan memperoleh: 
a) Dana rekening tabungan yang telah disetor. 
b) Bagian keuntungan atas hasil investasi rekening tabungan 
(mudharabah). 
Bila peserta ditakdirkan meninggal dalam masa perjanjian, maka ahli 
warisnya akan memperoleh: 
a) Dana rekening tabungan yang telah disetor. 
b) Bagian keuntungan atas hasil investasi rekening tabungan       
(mudharabah). 
c) Dana santunan meninggal sebesar dana kematian. 
Bila peserta hidup sampai perjanjian berakhir, maka ahli warisnya akan 
memperoleh: 
a) Dana rekening tabugan yang telah disetor. 
b) Dana rekening tabungan atas hasil investasi rekening tabungan 
(mudharabah). 
b. Produk-Produk Non-Tabungan 
1) Takaful  Al-Khairaat  Individu, Program ini diperuntukkan bagi 
perorangan yang bermaksud menyediakan santunan untuk ahli waris 
bila peserta mengaami musibah kematian dalam masa perjanjian.50 
2) Takaful Kecelakaan Diri Individu, Program yang dipruntukkan bagi 
perorangan yang bermaksud menyediakan santunan untuk ahi waris 







bila peserta mengalami musibah kematian karena kecelakaan dalam 
masa perjanjian. 
3)  Tafakul Kesehatan Individu, Program ini diperuntukkan bagi 
perorangan yang bermaksud menyediakan dana santunan rawat inap 
dan operasi bila peserta sakit dalam masa perjanjian. 
2. Produk Takaful Group 
a. Takaful Al-Khairaat dan Tabungan Haji, adalah program bagi para 
karyawan yang bermaksud menunaikan ibadah haji degan pendanaan 
melalui iuran bersama dan keberangkatannya secara bergilir. 
Manfaat: bila peserta ahli waris yang ditunjuk dapat meggantikan 
peserta untuk menunaikan ibadah haji sesuai jadwal yang ditentukan 
tanpa harus membayar iuran (bebas premi).Sesudah naik haji: 
1. Ahli waris akan mendapatkan santunan sebesar jumlah iuran yang 
sudah dibayar peserta, tanpa harus membayar  iuran (bebas premi). 
2.  Takaful akan membayar rekening tabungan peserta sebesar biaya 
haji yang ditetapkan pemerintah pada tahun yang bersangkutan. 
b. Takaful Kecelakaan Siswa, adalah suatu bentuk perlindungan 
kumpulan yang ditujukan kepada Sekolah/Perguruan Tinggi atau 
Lembaga Pendidikan Non-Formal yang bermaksud menyediakan 
santunan kepada siswa/mahasiswa atau pesertanya apabila mengalami 
musibah karena kecelakaan yang mengakibatkan cacat tetap total 
maupun sebagian atau meninggal.51 








1. Bila peserta  mengalami musibah kecelakaan dalam masa perjanjian 
yang mengakibatkan peserta cacat tetap total atau sebagian, maka 
kepada peserta akan diberikan manfaat takaful sesuai dengan 
presentase yang sudah ditentukan. 
2.   Bila peserta ditakdirkan meninggal dalam masa perjanjian karena  
suatu kecelakaan, maka kepada ahli warisnya akan dibayarkan dana 
santunan meninggal sebesar manfaat takaful yang direncanakan. 
3. Bila semua  peserta  hidup sampai perjanjian berakhir, maka peserta 
akan mendapatkan bagian keuntungan atas rekening khusus/tabarru‟ 
yang  ditentukan  oleh Asuransi Takaful Keluarga, jika ada.52 
c. Takaful Kecelakaan Diri Kumpulan, adalah suatu bentuk perlindungan 
kumpulan yang ditujukan untuk perusahaan, organisasi atau kumpulan 
yang bermaksud menyediakan santunan kepada karyawan apabila 
mengalami musibah karena kecelakaan dalam masa perjanjian. 
Manfaat: 
1) Bila peserta ditakdirkan meninggal dalam masa perjanjian karena 
suatu kecelakaan,  maka kepada ahli warisnya akan dibayarkan dana 
santunan meninggal sebesar manfaat takaful yang direncanakan. 
2) Bila peserta mengalami musibah kecelakaan dalam masa perjanjian 
yang  mengakibatkan peserta cacat tetap total atau sebagian,  maka 







kepada peserta akan diberikan manfaat takaful sesuai dengan 
presentase yang sudah ditentukan. 
3)  Bila peserta hidup sampai perjajian berakhir, maka peserta akan 
mendpatkan bagian keuntungan atas rekening khusus/tabarru’ yang 
ditentukan oleh asuransi Takaful Keluarga, jika ada. 
d. Takaful Majlis Taklim, adalah suatu bentuk perlindungan bagi majlis 
taklim yang bermaksud menyediakan santunan untuk ahli waris jamaah 
apabila yang bersangkutan ditakdirkan meninggal dalam masa 
perjanjian.53 
Manfaat: 
1. Bila peserta ditakdirkan meninggal dalam masa perjanjian, maka 
ahli warisnya akan mendapatkan dana santunan meninggal dari 
Asuransi Takaful Keluarga sesuai dengan jumlah yang 
direncanakan. 
2. Bila peserta hidup sampai perjanjian berkahir, maka peserta akan 
mendapatkan bagian kerugian atas rekening khusus/tabarru’  
yang ditentukan oleh Asuransi Takaful Keluarga,  jika ada. 
e. Takaful Pembiayaan, adalah suatu bentuk perlindungan kumpulan, 
yaitu berupa jaminan pelunasan hutang apabila yang bersangkutan 
ditakdirkan meninggal dalam masa perjanjian. 
 
 








1. Bila peserta ditakdirkan meninggal dalam masa perjanjian maka 
sisa pinjaman yang belum dibayar cek menjadi kewajiban 
Asuransi Takaful Keluarga. 
2. Bila peserta hidup sampai perjanjian berakhir, maka peserta akan 
mendapatkan bagian keuntungan atas rekening khusus/tabarru‟ 
yang ditentukan oleh Asuransi Takaful Keluarga. 
3. Produk Takaful Umum 
a. Takaful Kebakaran, adalah memberikan jaminan perlindungan 
terhadap kerugian dan atau kerusakan sebagai akibat terjadinya 
kebakaran yang disebabkan oeh percikan api, sambaran petir, ledakan 
dan kejatuhan pesawat terbang berikut resiko yang ditimbulkan dan 
juga dapat diperluas dengan tmabahan jaminan yang lebih luas sesuai 
dengan kebutuhan.54 
b. Takaful Kendaraan Bermotor, adalah memberikan perlindungan 
terhadap kerugian dan atau kerusakan atas kendaraan yang 
dipertanggungkan akibat terjadinya kecelakaan yang tidak diinginkan, 
secara sebagian (partial loss) maupun secara keseluruahn (total 
loss) akibat dari kecelakaan atau tidak pencurian serta tanggung 
jawab hukum kepada pihak ketiga. 
c. Takaful Rekayasa, adalah memberikan perlindungan terhadap 
kerugian dan atau kerusakan sebagai akibat yang berkaitan dengan 







pekerjaan pembangunan beserta alat-alat barat, pemasangan kontruksi 
baja/mesin dan akibat beroperasinya mesin produksi serta tanggung 
jawab hukum kepada pihak ketiga.55 
d. Takaful Pengangkutan, adalah memberikan perlindungan terhadap 
kerugian dan atau kerusakan pada barang-barang atau pengiriman 
uang sebagai akibat alat pengangkutan mengalami musibah atau 
kecelakaan selama dalam perjalanan melalui laut, udara atau darat. 
e.  Takaful Rangka Kapal, adalah memberikan perlindungan terhadap 
kerugiandan atau kerusakan pada rangka kapal dan mesin kapal akibat 
kecelakaan berbagai bahaya lainnya yang dialami. 
f. Asuransi Takaful Aneka, adalah memberikan perlindungan terhadap 
kerugian dan atau kerusakan sebagai akibat resiko-resiko yang tidak 
dapat diperhitungkan pada polis-polis takaful yang telah ada. 
 
2. Bank BPRS 
1. Definisi Bank BPRS 
      Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah lembaga keuangan bank yang 
menerimasimpananhanyadalambentukdeposito berjangka, tabungan,dan/at
au bentuk lainnya yang dipersamakan dan menyalurkan dana sebagai 
usaha BPR. Dengan lokasi yang pada umumnya dekat dengan tempat 
masyarakat yang membutuhkan. Status BPR diberikan kepada Bank Desa, 
Lumbung Desa, Bank Pasar, Bank Pegawai, Lumbung Pitih Nagari (LPN), 







Lembaga Perkreditan Desa (LPD), Badan Kredit Desa (BKD), Badan 
Kredit Kecamatan (BKK), Kredit Usaha Rakyat Kecil (KURK), Lembaga 
Perkreditan Kecamatan (LPK), Bank Karya Produksi Desa (BKPD), 
dan/atau lembaga-lembaga lainnya yang dipersamakan berdasarkan UU 
Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 dengan memenuhi persyaratan tatacara 
yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. Ketentuan tersebut 
diberlakukan karena mengingat bahwa lembaga-lembaga tersebut telah 
berkembang dari lingkungan masyarakat Indonesia, serta masih diperlukan 
oleh masyarakat, maka keberadaan lembaga dimaksud diakui. Oleh karena 
itu, UU Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 memberikan kejelasan status 
lembaga-lembaga dimaksud. Untuk menjamin kesatuan dan keseragaman 
dalam pembinaan dan pengawasan, maka persyaratan dan tatacara 
pemberian status lembaga-lembaga dimaksud ditetapkan dengan Peraturan 
Pemerintah.56  Bank Perkreditan Rakyat Syariah atau sering disebut BPR-
Syariah adalah salah satu lembaga keuangan perbankan syariah, yang pola 
operasionalnya mengikuti prinsip–prinsip syariah ataupun muamalah 
islam. 
     Dimaksudkan dengan Bank Pengkreditan Rakyat Syariah adalah BPR 
biasa yang sistem operasionalnya mengikuti prinsip-prinsip muamalah. 
Usaha bang pengkreditan rakyat (termasuk BPR syariah) meliputi 
penyediaan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil 
keuntungan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam PP No. 72 
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Tahun 1992 tanggal 30 oktober 1992.57 Menurut Peraturan pemerintah 
tersebut, Bank (Bank umum maupun BPR) yang melakukan usaha semata-
mata dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariah yang digunakan oleh 
bank berdasarkan prinsip bagi hasil dalam menetapkan imbalan :58 
a. Yang akan diberikan kepada masyarakat sehubungan dengan dana 
masyarakat yang dipercayakan kepada bank. 
b. Yang akan diterima sehubungan dengan penyediaan dana kepada 
masyarakat dalam bentuk pembiayaan baik untuk keperluan investasi 
maupun modal kerja. 
c. Yang akan diterima sehubungan dengan kegiatan usaha lainnya yang 
lazim dilakukan. 
 Adapun tujuan yang dikehendaki dengan berdirinya bank pengkreditan 
rakyat syariah adalah  ( karnaen A. Perwataadmaja dan Muhammad Syafi‟i 
Antonio, 1992 : 96) : 
a. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat islam terutama masyarakat 
golongan ekonomi. 
b.  Meningkatkan peningkatan perkapita 
c. Menambah lapangan kerja terutama di kecamatan-kecamatan. 
d.  Mengurangi urbanisasi. 
e.  Membina semangat ukhuah islamiyah melalui kegiatan ekonomi. 
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2. Dasar Hukum BPRS 
         Pada dasarnya, pendirian BPR Syariah mempunyai tujuan yang utama 
yaitu menghindaari riba;kemudian yang kedua yaitu mengamalkan prinsip-
prinsip syariah dalam perbankan khususnya Bank Perkreditan Rakyat 
untuk tujuan kemaslahatan.59 Didalam Al-Qur‟an, beberapa ayat yang 
menyinggung tentang pelarangan riba, di antaranya QS. Ar-Rum [30]:39, 
QS. Al-Baqarah [2]:275,QS.Al-Baqarah[4]:130,QS.An-Nisa[4]:14,QS.Al 
Baqarah[2]:276,dan QS.Al-Baqarah[2]:278. Selanjutnya, banyak hadits 
yang terkait dengan pelarangan riba. Salah satunya yaitu: “Rasulullah 
SAW melaknat orang yang memakan riba, orang yang member makan 
riba, penulis dan saksi riba. Kemudian mereka bersabda: mereka semua 
adalah sama (HR.Muslim). Untuk pengamalan prinsip-prinsip syariah, hal 
ini merupakan kewajiban bagi kita untuk menuangkannya ke semua aspek 
kehidupan, termasuk di dalam perbankan. Ketentuan ini mengacu pada 
kaidah fiqih, yang artinya „apabila hukum syara‟ dilaksanakan, maka 
pastilah akan tercipta kemaslahatan (Burhanuddin Susanto, 2008). Bank 
syariah berdiri pertama kali di Indonesia sekitar tahun 1992 didasarkan 
pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 sebagai landasan hukum bank 
dan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1992 tentang Bank Umum 
berdasarkan prinsip bagi hasil sebagai landasan hukum Bank Umum 
Syariah dan Peraturan Pemerintah Nomor 73 tentang Bank Perkreditan 
Rakyat berdasarkan prinsip bagi hasil sebagai landasan hukum Bank 
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Perkreditan Rakyat Syariah. Sesuai dengan perkembangan perbankan 
maka Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan 
disempurnakan dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang 
Perubahan Undang-undang Nomor 7 tahun1992 tentang perbankan dan 
juga tercakup hal-hal yang berkaitan dengan perbankan syariah.60     
Masih banyak  pasal lain yang mengatur tentang perbankan syariah oleh 
karena dalam Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 telah dibahas bank 
syariah, pemerintah mencabut dua peraturan pemerintah tersebut diatas 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1998. Sebagai peraturan 
pelaksanaannya Bank Indanesia mulai tahun 1999 banyak mengeluarkan 
Peraturan Bank Indonesia yang mengatur bank syariah. Ketentuan-
ketentuan ini yang merupakan landasan hukum berdirinya Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah dan Bank Umum Syariah seperti Bank Syariah 
Mandiri, Bank Mega Syariah dan beberapa cabang syariah dari bank 
konvensional, seperti BRI Syariah, BNI Syariah, BTN Syariah, Bank Jabar 
Syariah dansebagainya.   Pada tahun-tahun berikutnya, Bank Indonesia 
(BI) merevisi aturan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPR Syariah). 
Ketentuan baru ini dibuat untuk memberikan landasan hukum yang lebih 
jelas mengenai syarat dan tata cara pendirian BPR Syariah. Aturan baru ini 
tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/23/PBI/2009 tentang 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, yang mulai berlaku 1 Juli 2009. 
 
 







3. Pemasaran  
1. Definisi Pemasaran  
        Pemasaran adalah sebuah sistem dari kegiatan-kegiatan bisnis yang 
dirancang untuk merencanakan,memberi harga, mempromosikan dan 
mendistribusikan jasa serta barang-barang pemuas keinginan pasar. 
Menurut Sofjan Assauri pemasaran adalah usaha untuk menyediakan dan 
menyampaian barang dan jasa yang tepat kepada orang-orang yang tepat 
pada waktu serta harga yang tepat serta dengan promosi serta komunikasi 
yang tepat.61  Dari definisi diatas mengenai pemasaran dapat dilihat bahwa 
terdapat kesamaan tujuan dari kegiatan pemasaran yang dilakukan yaitu 
sama-sama berorientasi untuk dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan 
konsumen melalui proses pertukaran. Dengan demikian pemasaran 
merupakan suatu interaksi yang berusaha menciptakan pertukaran. Tetapi 
pertukaran itu sendiri bukanlah suatu akhir dari kegiatan pemasaran. 
Sedangkan kegiatan pemasaran dilakukan sebelum maupun sesudah 
pertukaran terjadi. 
2. Konsep Pemasaran 
           Falsafah konsep pemasaran bertujuan untuk memberikan kepuasan 
terhadap keinginan dan kebutuhan konsumen.Kegiatan perusahaan yang 
berdasarkan pada konsep pemasaran ini harus diarahkan untuk memenuhi 
tujuan perusahaan.Secara definitif dapat dikatakan bahwa konsep 
pemasaran adalah falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan 
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kebutuhan konsumen merupakan syarat ekonomis dan social bagi 
kelangsungan hidup perusahaan.62 Dari definisi tersebut, perusahaan 
memiliki konsekuensi seluruh kegiatan perusahaan harus diarahkan untuk 
mengetahui kebutuhan konsumen dan mampu memberikan kepuasan agar 
mendapat laba dalam jangka panjang.Organisasi perusahaan yang 
menerapkan konsep pemasaran ini disebut organisasi pemasaran.  M. Fuad 
membagi konsep pemasaran tersebut dalam 5 hal, yaitu:  
a. Konsep Produksi  
     Konsep ini menyatakan bahwa konsumen akan menyukai produk 
produk yang terjangkau oleh kemampuan  peningkatan produksi. 
Kedua, bila biaya tinggi, sehingga produksi perluditurunkan sambil 
melakukan perbaikan produktivitas. 
b. Konsep Produk    
     Konsep ini berpegang teguh pada anggapan bahwa konsumen 
akan menyenangi produk yang menawarkan mutu, penampilan, 
maupun keistimewaan dibandingkan produk sejenis.  Karena itu 
organisasi perlu mengadakan perbaikan-perbaikan produk yang 
berkesinambungan. 
c. Konsep Penjualan  
       Konsep penjualan menekankan pada anggapan bahwa konsumen  
tidak akan membeli produk, jika organisasi tidak  melakukan usaha-
usaha promosi dan penjualan.  Konsep penjualan biasanya 
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dilakukan pada produk-produk yang kurang diminati atau tidak 
terlalu dipikirkan oleh pembeli, seperti asuransi dan buku 
ensiklopedi.  Karena itu perlu diupayakan teknik penjualan untuk 
mendapatkan pembeli potensial, misalnya dengan menerangkan 
manfaat produk bersangkutan.  
d. Konsep pemasaran  
     Menurut konsep ini, kunci untuk mencapai keberhasilan sasaran 
organisasi adalah kejelian dalam menentukan kebutuhan dan  
keinginan pasar sasaran,  serta mengupayakan pemenuhan kepuasan 
yang lebih baik  ketimbang apa yang dilakukan oleh pesaing.  
               e.    Konsep Pemasaran Kemasyarakatan  
   Menurut konsep ini tugas organisasi berhubungan dengan  
penentuan kebutuhan,  keinginan,  serta minat pasar sasaran dan 
untuk meberikan kepuasan yang lebih efisien dan efektif daripada 
pesaing dengan cara mempertahankan atau meningkatkan 
kesejahteraan  konsumen dan masyarakat secara keseluruhan. 
3. Bauran Pemasaran 
      Bauran pemasaran (Marketing Mix) merupakan kegiatan pemasaran 
yang dilakukan secara terpadu. Artinya  kegiatan ini dilakukan secara 
bersamaan diantara elemen-elemen yang ada dalam marketing mix itu 
sendiri. Setiap elemen tidak dapat berjalan sendiri-sendiri tanpa dukungan 





strategi tersendiri, namun tetap akan terkait dengan strategi pada elemen 
lainya, elemen-elemen yang ada dalam marketing mix antara lain:63 
a. Strategi Produk (Product)  
   Produk sebagai sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan dan 
keinginan pelanggan yang dibeli dan dijual oleh bank sangat banyak 
jumlahnya, karena bank dapat menciptakan berbagai jenis produk 
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan nasabah. Produk Asuransi 
yang diinginkan peserta adalah produk yang memiliki kualitas yang 
hingga dalam hal perlindungan pemibiayaan maupun hari tua. 
Artinya produk yang ditawarkan asuransi pada peserta memiliki nilai 
yang lebih baik dibandingan dengan produk pesaing sebelumnya. 
Dalam hal ini, yang perlu diperhatikan salah satuya adalah 
pengembangan produk karena peserta sudah sangat kritis memilih 
produk dan membandingkan produk asuransi yang terlebih dahulu 
ada. 
b. Strategi Harga (Price)  
     Harga  salah  satu aspek penting dalam  kegiatan  marketing  mix. 
Penentuan harga menjadi sangat penting untuk diperhatikan,   
mengingat  harga sangat menentukan laku tidaknya produk dan jasa. 
Didalam  produk  asuransi strategi harga akan berakibat fatal ketika 
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salah dalam menentukan besaran premi yang harus dikeluarkan 
peserta pada saat setiap bulannya. 64 
c. Strategi Lokasi ( Place )  
     Bagi perusahaan pemilihan lokasi sangat penting mengingat 
apabila salah dalam menganalisis akan berakibat meningkatnya biaya 
yang akan dikeluarkan nantinya. Lokasi yang tidak strategi akan 
mengurangi minat nasabah untuk berhubungan dengan bank.  
d.  Strategi Promosi ( Promotion ) 
     Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sama pentingnya dengan 
ketiga kegiatan diatas, baik produk, harga, dan lokasi. Dalam 
kegiatan ini setiap bank berusaha untuk mempromosikan seluruh 
produk dan jasa yang dimilikinya baik langsung maupun tidak 
langsung. Kasmir menyatakan bahwa ada 3 macam sarana yang 
digunakan bank dalam mempromosikan baik produk maupun jasa 
antara lain:65 
1. Periklanan ( Advertising )  
                      Iklan adalah  sarana promosi yang  digunakan oleh  bank  guna 
menginformasikan, menarik, dan  mempengaruhi calon nasabahnya. 
Pengunaan promosi dengan iklan dapat dilakukan dengan berbagai 
media seperti koran, majalah, televisi, radio atau media lainya.  
 











2. Promosi Penjualan ( Sales Promotion )  
 Tujuan  promosi  penjualan  adalah  untuk  meningkatkan penjualan 
atau untuk meningkatkan jumlah nasabah.  Promosi  penjualan  
dilakukan  untuk menarik nasabah untuk segera membeli  setiap 
produk atau jasa yang ditawarkan, oleh  karena  itu agar  nasabah  
tertarik  untuk  membeli  maka  perlu  dibuatkan promosi penjualan 
yang semenarik mungkin. 
3. Publisitas (Publicity)           
Bauran strategi pemasaran (Marketing Mix) merupakan kegiatan 
pemasaran yang dilakukan secara terpadu.Artinya kegiatan ini dilakukan 
secara bersamaan diantara elemen-elemen yang ada dalam marketing mix 
itu sendiri. Setiap elemen tidak dapat berjalan sendiri-sendiri tanpa 
dukungan dari elemen yang lain. Oleh karena itu setiap elemen 
membutuhkan strategi tersendiri, namun tetap akan terkait dengan strategi 
pada elemen lainya.  
 
4. Penelitian Terdahulu 
       Pada bagian ini memuat secara sistematis mengenai hasil penelitian 
terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji dalam skripsi.  Dan   
menunjukkan bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti 
sebelumnya. Sehingga diperlukan kajian pustaka untuk mengetahui 
perbedaan  antara penelitian sebelumnya dengan sekarang. Pertama, yaitu  
penelitian Nurlaela Sari, yang berjudul “Efektivitas strategi  Pemasaran 





menyimpulkan bahwa prinsip kerjasama dapat meningkatkan volume 
jumlah nasabah sebelumnya terbukti hal ini dari jumlah peserta tahun 2004  
ke 2005 jumlah peserta meningkat sebanyak  2,38%  dari tahun 2005  ke  
2006 meningkat sebanyak 44,7% dan dari tahun 2006  ke 2007 meningkat 
sebanyak 88,1%, sedangkan jumlah premi dapat meningkat disetiap 
tahunnya.66   Kedua, yaitu penelitian Sri Fadhilah, yang berjudul “Efektivitas 
pola Kemitraan dalam Kerjasama Bank Muamalat Indonesia dengan Mega 
Life cabang syariah dalam Mengembangkan Sharia  Mega Cover”. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa, Akad yang ditetapkan pada kerjasama 
produk Sharia menggunaka akad musyarakah. Dimana masing-masing 
pihak mengeluarkan dana berupa biaya-biaya tertentu yang disepakati dan 
berhak atas pengelolahan produk tersebut, baik itu dalam aspek pemasaran 
maupun pengelolahan dana premi sesuai kesepakatan.67 
           Ketiga, yaitu penelitian Yuni Komariah, yang berjudul “Strategi 
Perusahaan Asuransi Prudential dalam meningkatkan  jumlah  Nasanah dan 
Minat  Berasuransi  Masyarakat  Muslim Indonesia”. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa Prudential Indonesia sangat perhatian terhadap 
Perkembangan  Asuransi Syariah di Indonesia salah satunya adalah dengan 
adanya lisensi khusus bagi yang menjadi agen prudential syariah yang mau 
menawarkan produk Prudential Syariah. Pelatihan Paket Syariah Training 
diselenggarakan oleh pusat pelatihan Prudential di masing-masing kantor 
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PRUSales Academy yang disebut dengan pelatihan Prudential Syariah 
Training (PST).68    Keempat, yaitu Penelitian Rahayu Tridhoni yang 
berjudul “Mekanisme Kerjasama PT. Bank Muamalat Tbk dengan 
PT.Asuransi Takaful Keluarga dalam Pengembangan FullProtek”. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa, bentuk  kerjasama ini adalah co-
branding,  penggabungan dua produk menjadi satu produk,  yang tertulis 
dalam sebuah draft  perjanjian kerjasama antara  Bank  Muamalat dengan 
Asuransi Takaful Keluarga dan  merupakan Syirkah „Inan, perserikatan 
untuk sebuah perjanjian bekerjasama dalam modal masing-masing dan 
keuntungan dibagi sesuai kesepakatan.69 
        Kelima, yaitu penelitian  Sugeng  Hariadi,  yang berjudul “Analisis 
Pengelolahan Asuransi Takaful Pembiayaan (Bancassurance) PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Pada Bank BNI Syariah Bukit Dharmo Surabaya” 
Penelitian  ini  menyimpulkan bahwa, Pelaksanaan program Asuransi 
Takaful Pembiayaan pada Bank BNI Syariah dilaksanakan dengan 
menggunakan  akad wakalah bil ujrah dan tabarru antara nasabah Bank BNI 
Syariah yang mewakilkan pengelolaan premi kepada perusahaan 
PT.Asuransi Takaful Keluarga untuk menjamin pembiayaan nasabah  Bank 
BNI Syariah. Pengelolaan  Premi yang  dibayarkan  oleh  peserta atau 
nasabah Bank BNI Syariahakan dikelola atau diinvestasikan oleh 
PT.Asuransi Takaful Keluarga dengan akad mudharabah dan musyarakah 
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pada usaha-usaha syariah. Premi pokok yang dibayarkan akan tetap 
dialokasikan pada dana tabarru, sedangkan margin hasil investasi dibagi 40% 
untuk perusahaan dan 60% untuk dikembalikan pada dana tabarru.  Nasabah 
Bank BNI Syariah Boulevard yang mengalami musibah akan mendapatkan 
manfaat pelunasan sisa pembiayaannya, sedangkan  nasabah yang tidak 
mengajukan klaim selama masa  pembiayaan,  premi yang telah terbayarkan 
akan menjadi sedekah bagi nasabah tersebut, karena dana premi yang telah 





















PENYAJIAN DATA LAPANGAN 
 
A. Profil Asuransi PT. Asyki Sarana Sejahtera 
 1. Sejarah Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
          PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN merupakan perusahaan asuransi 
jiwa murni syariah yang menaruh perhatian bagi perkembangan 
perasuransian di Indonesia  khususnya  perkembangan dan kebutuhan 
masyarakat untuk dapat bermuamalah berdasarkan syariah Islam.  
Pemilihan nama Perusahaan didasarkan atas pertimbangan dan 
pengetahuan  Kami  mengenai karakteristik  industri perasuransian sebagai 
“bisnis kepercayaan”.  Komitmen  Kami  untuk memenuhi  perjanjian  
perlindungan asuransi syariah kepada Peserta  yang  Diasuransikan 
dan/atau Pemegang Polis telah menjadi filosofi  Kami  untuk  berpegang 
teguh kepada prinsip-prinsip syariah  Islam dan prinsip-prinsp asuransi 
terutama prinsip utmost  good  faith.  Dengan  komitmen  Kami  yang 
dilandasi oleh  itikad  baik untuk menjalankan fungsinya dan kegiatan 
usaha secara sehat sesuai dengan ketentuan yang berlaku telah menjadi 
konsep dasar yang melatar belakangi nama Perusahaan,  yaitu “AL AMIN” 
yang  berarti “Terpercaya”.   Kantor  pertama  Kami  berlokasi di Plaza 
Kuningan  Menara Selatan  Jl. HR Rasuna Said  Kav.  C11-14 Suite 510 
Jakarta Selatan dengan 12 (dua belas) orang  staf.70  Dua  bulan  setelah  
                                                             
70





memperoleh  izin  usaha  dibidang  Perasuransian dari Menteri Keuangan 
Republik Indonesia atau tepatnya pada bulan Juli 2010, Kami telah 
mendapat kepercayaan sebagai Perusahaan Asuransi Jiwa Rekanan Perum 
Jamkrindo di dalam Kerjasama Koasuransiperlindungan Asuransi Jiwa bagi 
Nasabah Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Seluruh Indonesia.71 
 Kesuksesan  Perusahaan didorong oleh dedikasi orang-orang Kami dan 
komitmen mereka untuk bekerja secara bertanggung jawab dan benar 
dalam pengelolaan manajemen risiko.  Perusahaan juga senantiasa 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), sehingga  telah  
mendorong Perusahaan untuk mampu bersaing didalam memberikan 
pelayanan yang terbaik.  Dengan  sumber  daya manusia yang  Kami  miliki 
dan pengembangan  produk-produk  yang  inovatif,  Perusahaan telah  
terlibat dalam hampir setiap aspek dari kebutuhan masyarakat akan 
perlindungan asuransi jiwa.  Kerja  keras  Kami  untuk  menjadi penyedia 
jasa asuransi syariah terkemuka dibuktikan dengan terobosan-terobosan 
yang signifikan yang mungkin belum pernah dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan asuransi lainnya,  diantaranya  keberhasilan  Perusahaan untuk 
membukukan laba di tahun pertama sejak mulai beroperasi (tahun  2010)  
dan serangkaian penghargaan sebagai 1
st
 Best Life Insurance 2012 dengan 
ekuitas Rp. 100 Milyar  Kebawah dari  Media Asuransi,  serta  
Penghargaan  Asuransi Syariah berkinerja “Sangat  Bagus” pada  acara 
The Best Sharia Finance Infobank  Award 2012.  Penghargaan lain yang 
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 Rank The Best  Islamic  Life  Insurance,  1
st
 Rank  The  
Most   Expansive Insurance, dan 2
nd
 Rank The Best Risk Management  
dalam I slamic Finance Award 2013 untuk  kategori  Islamic  Life 
Insurance dari  Karim Business Consulting.   Demi  memenuhi kebutuhan 
masyarakat terhadap asuransi jiwa dan kenyamanan bermuamalah,  telah 
mendorong karyawan/ti Kami bekerja setiap hari untuk memberikan 
pelayanan yang terbaik dan “Perlindungan Yang Amanah dan 
Terpercaya” sesuai dengan syariat Islam terhadap jiwa manusia, harta 
benda dan keturunannya. “ Sebagai sebuah Perusahaan, dan sebagai 
individu,  Kami sangat bangga dalam memberikan  kontribusi kepada 
nmasyarakat dimana kita hidup  dan bekerja.” 72 
1. Visi,Misi dan Motto Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
a. VISI PERUSAHAAN 
”Menjadi Perusahaan Asuransi Jiwa  Syariah  yang  Handal  dan 
Terpercaya” 
b. MISI PERUSAHAAN 
”Memberikan Pelayanan yang terbaik kepada nasabah dengan 
melaksanakan pengelolaan manajemen risiko yang sehat”  
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c.   PERUSAHAAN  
“Perlindungan Yang Amanah dan Terpercaya.”73 
2. Susunan Direksi dan Komisaris  
    Berdasarkan hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
dan hasil pemenuhan persyaratan kemampuan dan kepatutan  (fit and 
proper) dari Biro Perasuransian Bapepam LK Departemen Keuangan 
RI,susunan Komisaris dan Direksi Perusahaan terdiri atas: 
   Tabel. 1.1 
Komisaris Perusahaan  
Komisaris Perusahaan Nama 
Direktur Utama  Angga Saputra Anggito, B.Com 
Direktur Operasional Ronny Abril, AAAIJ 
Direktur Keuangan dan 
Administrasi  
Andy Anggianto, B.Com 
Sumber Data : Website resmi Asuransi Jiwa Syariah  Al-Amin 
(http://alamin-insurance.tk) 
Tabel.1.2 
Dewan Pengawas Syariah 
Dewan Pengawas Syariah Nama 
Ketua Prof. Dr. Jaih Mubarok,SE, 
MH,M.Ag 
Anggota Drs.H.M.Ichwan Sam 
Anggota  Abdul Wasik, M.Si 
Sumber Data : Website resmi Asuransi Jiwa Syariah  Al-Amin 
(http://alamin-insurance.tk) 
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4. Struktur Organisasi Asuransi Jiwa Syariah Al Amin  
 Tabel.1.3 
              Struktur Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang Bandar Lampung 
Jabatan Nama 
Koordinator Wilayah Bahrul Azis 
Pimpinan Cabang Zakwan Efendi 
Marketing Manajer Yogi 
Marketing Suport Endang 
Administrasi Cabang Cani 
Administrasi Korwil Dita 
Agensi Rara 
Sumber Data : Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang Bandar Lampung 
5. Produk PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin  
1. Syariah Pembiayaan 
Syariah  pembiayaan Al Amin adalah program asuransi syariah yang 
memberikan  perlindungan atau jaminan penggantian kerugian finansial 
kepada penerima manfaat apabila peserta yang diasurasikan dalam masa 
perlindungan asuransi syariah tidak dapat memenuhi kewajiban untuk 
melunasi pinjamannya akibat mengalami risiko yang dijamin.74Jenis-jenis 







produk pembiayaan perbankan atau lembaga keuangan lainnya yang dapat 
disinergikan dengan produk “Syariah Pembiayaan Al Amin” terdiri atas:75 
a. Pembiayaan Pegawai aktif 
b. Pembiayaan Pensiun 
c. Pembiayaan Dana Talangan Haji 
d. Pembiayaan Kepemilikan Rumah 
e. Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor 
f. Pembiayaan Usaha Kecil (Mikro) Pembiayaan Linkage 
2.  Al-Amin Badal Arafah 
Al-Amin Badal Arafah merupakan program asuransi jiwa syariah 
yang memberikan santunan kepada penerima manfaat dan pembiayaan 
ibadah haji (Badal Haji) bagi peserta yang diasuransikan apabila dalam 
masa asuransi syariah peserta yang diasuransikan: 
a. Ditakdirkan meninggal dunia akibat sakit dan atau kecelakaan. 
b. Mengalami cacat tetap seluruhnya. 
c. Penggantian biaya pengobatan atau rawat inap akibat kecelakaan. 
3. At Ta’min  Perjalanan 
At Ta’min  Perjalanan adalah program perlindungan asuransi syariah bagi 
pengguna angkutan umum yang memberikan jaminan penggantian 
kerugian finansial kepada penerima manfaat apabila peserta yang 
diasuransikan ditakdirkan meninggal dunia akibat kecelakaan atau 
mengalami cacat tetap sebagian atau cacat tetap seluruhnya atau 
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penggantian biaya pengobatan atau rawat inap akibat mengalami musibah 
kecelakaan dalam masa perjanjian asuransi syariah. 
4. At Ta’min Siswa 
At Ta’min Siswa adalah program perlindungan asuransi syariah bagi 
siswa atau pelajar yang memberikan jaminan penggantian kerugian 
finansial kepada penerima manfaat apabila peserta yang diasuransikan 
ditakdirkan meninggal dunia akibat kecelakaan atau mengalami cacat 
tetap sebagian atau cacat tetap seluruhnya atau ketidak mampuan 
berpenghasilan akibat cacat tetap atau penggantian  biaya pengobatan 
atau rawat inap akibat mengalami  musibah  kecelakaan dalam masa 
perjanjian asuransi syariah. 
5. At Ta’min Pegawai 
At Ta’min Pegawai  adalah program perlindungan asuransi syariah bagi 
pegawai perusahaan yang memberikan jaminan penggantian kerugian 
finansial kepada penerima manfaat apabila peserta yang diasuransikan 
ditakdirkan meninggal dunia atau mengalami cacat tetap akibat 
kecelakaan atau penggantian biaya pengobatan atau rawat inap akibat 
mengalami musibah kecelakaan dalam masa perjanjian asuransi syariah. 
6. Al Amin Tabungan Arafah 
Adalah program perlindungan asuransi syariah bagi nasabah bank 
penabung tabungan haji yang memberikan jaminan penggantian 





diasuransikan ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perlindungan 
asuransi syariah.76 
7. At Ta’min Kecelakaan Kerja 
Merupakan program perlindungan asuransi syariah bagi pekerja yang 
memberikan jaminan penggantian kerugian finansial kepada penerima 
manfaat apabila peserta yang diasuransikan ditakdirkan meninggal dunia 
akibat kecelakaan atau mengalami cacat tetap seluruhnya atau ketidak 
mampuan berpenghasilan akibat cacat tetap atau penggantian biaya 
pengobatan atau rawat inap akibat mengalami musibah kecelakaan 
dalam masa perjanjian asuransi syariah. 
Adapun Mekanisme Pemberlakuan Asuransi Jiwa pada Pembiayaan 
yakni:  
a. Asuransi jiwa pada pembiayaan berlaku secara otomatis pada saat 
nasabah yang datang untuk mengajukan pembiayaan  
b.  Asuransi akan terikat mulai dari akad terbentuk sampai dengan 
jangka waktu pembiayaan selesai. PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-
Amin akan mengcover seluruh pembiayaan nasabah dengan 
ketentuan yang  berlaku.  Adapun ketentuannya antara lain:77 














Mekanisme Pemberlakuan Asuransi Jiwa pada Pembiayaan 
Pembiayaan 18-55 tahun 50-60 tahun 61-65 tahun 
0 s/d 5 juta  Free Cover  
5 juta s/d 20 juta             Free Cover Non Medis 
20juta s/d 150juta Free Cover               Non Medis 
 
Maksud gambar diatas yaitu:  
1. Apabila nasabah memiliki pembiayaan Rp 0 – Rp. 5.000.000 dan disaat  
itu nasabah berumur 18-65 tahun, pembiayaan akan discover. 
2. Jika  pembiayaan mencapai Rp.20.000.000 dan nasabah berumur 
 18-   60 tahun pembiayaan tersebut dicover, apabila umur pembiayaan 
nasabah mencapai lebih dari 60 tahun pembiayaan tersebut tidak 
tercover. 
3. Adapun ketika nasabah menyetujui dan menjadi nasabah asuransi jiwa 
pembiayaan PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin nasabah diwajibkan 
membayar premi pada setiap Pertahunnya.  
Pembayaran PremiAsuransi Jiwa dalam Pembiayaan Pembayaran 
premi asuransi jiwa dalam pembiayaan dipotong secara otomatis 
setiap bulannya. Dan nasabah tidak perlu mengeluarkan uang khusus 
untuk membayar premi asuransi jiwa pada pembiayaan yang 





      Pengambilan premi asuransi jiwa dalam pembiayaan ini dilakukan 
dengan penghitungan setiap bulannya 0,05% dari sisa pokok yang 
belum terbayar. Dengan adanya 0,05% dari premi asuransi ini, 
asuransi jiwa pada pembiayaan nasabah sudah.berlaku otomatis. 
Asuransi ini bisa diajukan ketika nasabah mengalami musibah hingga 
meninggal dunia dan tidak bisa meneruskan angsuran lagi. Adapun 
mekanisme perhitungan premi yaitu:78 
a. Pembiayaan 5 juta. 
b. Masa asuransi atau akad pembiayaan 5 bulan  
c. Alokasi premi/ tabarru 0,05% x Rp. 5.000.000,00 x 5 bulan = 
Rp.12.500.00  
Bulan 1 : sisa 5juta, premi 0,05% x 5juta = 2.500,00  
  Bulan 2 : sisa 4 juta, premi 0,05% x 4 juta = 2.000,00  
Bulan 3 : sisa 3 juta, premi 0,05%x 3 juta = 1.500,00  
Bulan 4 : sisa 2 juta, premi 0,05% x 2 juta = 1.000,00 
    Bulan 5 : sisa 1 juta, premi 0,05% x 1 juta = 500,00  
d. Surplus tabarru 12.500,00 – 7.500,00 = 5000,00 Jadi, Rp. 5.000,00 
yang akan diberikan ke PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin  
sebagai dana tabarru asuransi jiwa pada pembiayaan. 
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6. Prosedur Pendaftaran Polis dan Pengajuan Klaim PT. Asuransi Jiwa 
Syariah Al-Amin 
1. Prosedur Pendaftaran Polis     
Sebelum nasabah mendaftar sebagai peserta polis, dalam hal ini terdapat 
beberapa prosedur yang dapat dilakukan oleh calon  peserta asuransi untuk 
melakukan pendaftaran sebgai peserta sebagai berikut:79 
a. Melakukan pendaftaran langsung ke kantor PT. Asuransi Jiwa Syariah 
AL-Amin. 
b. Menyerahkan persyaratan yang telah ditetapkan perusahaan, 
diantaranya: 
1. Foto copy KTP 
2. Foto Copy Kartu Keluarga (KK) 
Syarat yang perlu diserahkan apabila calon peserta menggunakan produk 
pembiayaan yaitu: 
1. Foto copy KTP 
2. Foto Copy Kartu Keluarga (KK) 
3. Jumlah pinjaman 
4. Jangka waktu pinjaman 
c. Membayar sejumlah premi yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
d. Setelah semua syarat terpenuhi perusahaan akan memberikan sebuat 
sertifikat sebagai bukti bahwa nasabah terdaftar sebagai peserta 
asuransi. 
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2. Prosedur Pengajuan Klaim 
  Ketika peserta asuransi mengalami musibah atau terjadi klaim, 
maka prosedur yang perlu dilakukan saat mengajukan klaim ke perusahaan 
yaitu sebagai berikut:80 
a. Mendaftarkan pengajuan klaim ke perusahaan PT. Asuransi Jiwa 
Syariah Al-Amin. 
b. Mengisi form yang telah disediakan perusahaan. 
c. Jika peserta meninggal karena sakit menyerahkan surat keterangan 
kematian dari kelurahan atau rumah sakit. Namun,jika meninggal karena 
kecelakaan menyerahkan surat keterangan dari kepolisian. 
d. Menyerahkan foto copy KTP 
e. Menyerahkan foto copy kartu keluarga (KK) 
f. Setelah kurang lebih satu minggu maka perusahaan akan membayar 
ganti kerugian. 
 Untuk pengajuan dana klaim asuransi jiwa pada pembiayaan, PT. Asuransi 
Jiwa Syariah Al-Aminmenyerahkan kepada LKS mengenai berapa banyak 
dana yang harus ditanggung Asuransi. Zakwan  Efendi selaku Pimpinan 
Cabang  PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin mengatakan‚ yang di ikut 
sertakan asuransi itu hutang pokoknya saja atau hutang pokok + bagi hasil 
tergantung Lembaga Keuangan Syariah yang bersangkutan, yang jelas 
danaasuransi jiwa akan diterima nasabah sesuai dengan ketentuannya. Asuransi 
jiwa pada pembiayaan  ini bertujuan agar  ahli waris tidak terbebani atas 
                                                             
80





pembiayaan yang dilakukan oleh nasabah. Namun, ada pula ketentuan lain 
mengenai pengecualian dalam asuransi jiwa, yaitu:81 
a) Wabah penyakit (epidemi)  
b) Penyalahgunaan alkohol, obat-obatan terlarang,atau zak adiktif.  
c) Penyakit hubungan sekseual, AIDS, HIV, ARC serta segala akibatnya. 
 
7. Sistem kemitraan Asuransi dengan Lembaga Keuangan Syariah pada 
produk asuransi jiwa pembiayaan di PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-
Amin dan Bank BPRS 
1. Kemitraan keagenan PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
    Salah satu sistem  kemitraan usaha di PT.Asuransi Jiwa Syariah  Al-
Amin adalah kemitraan usaha keagenan yaitu kerjasama kedua belah pihak 
antara PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin dengan Lembaga Keuangan 
Syariah sebagai mitra bisnisnya, PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
sebagai pihak penyedia produk, pengelolahan dana serta bimbingan dan 
lembaga keuangan sebagai pihak penyedia tenaga ahli dan tenaga 
marketing. Kemitraan keagenan menurut pak Zakwan adalah kerjasama 
bisnis yang dilakukan oleh kedua lembaga, seperti halnya PT.Asuransi 
Jiwa Syariah Al-Amin dengan Lembaga Keuangan sebagai mitra bisnisya. 
Adapun gambaran kemitraan diantara kedua lembaga adalah sebagai 
berikut:82 
                                 









       Gambar 
Pola kemitraan Bank BPRS dengan PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
 
      
Dalam praktiknya Bank BPRS yang menjadi mitra bisnis asuransi harus 
menyediakan tenaga marketing dan tenaga ahli. Sarana produk telah 
disediakan oleh perusahaan asuransi dalam pengelolahan dana nasabah.  
2. Prosedur Keanggotaan Kemitraan PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin. 
Untuk menjadi mitra bisnis PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin, diperlukan 
persyaratan yang harus dipenuhi calon mitra usaha adalah sebagai berikut: 
a. Harus berbadan hukum  
b. Memiliki legalitas yang kuat  
c.  Dan yang sudah terdaftarkan pada Negara  
Apabila lembaga keuangan yang beminat bergabung menjadi mitra bisnis 
PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin harus memenuhi persyaratan tersebut 



















Syariah  Al-Amin memproses kemitraan bisnis dengan ketentuan yang 
sudah berlaku.PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin dan Lembaga keuangan 
syariah menandatangani akad kemitraan usaha, dimana tercantum 
didalamnya akad kerjasama bisnis dan lembaga keuangan syariah sebagai 
pihak petama, jangka waktu berlakunya kemitraan usaha adalah Perjanjian 
ini tidak dibatasi oleh jangka waktu dan dapat diakhiri atas permintaan salah 
satu pihak dan Jangka waktu Perjanjian ini dapat dievaluasi kapanpun jika 
diperlukan.83  Lembaga keuangan syariah yang menjadi mitra bisnis asuransi 
pada PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin yaitu Bank BPRS. Dimana 
lembaga keuangan syariah tersebut telah bermitra hingga sekarang. 
3. Penetapan Bagi Hasil Kemitraan perlindungan (asuransi) yang dilakukan 
Asuransi PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin adalah  merupakan jasa (fee) 
dimana asuransi tidak mengambil keuntungan finansial dari ini. 
Keuntungan asuransi dapat diperoleh dari semakin banyaknya nasabah 
asuransi dalam lembaga keuangan syariah yang menjadi  partner  (yang 
termasuk dalam akad).84  “Semakin banyaknya nasabah tentunya akan 
menambah dana hibah bagi perusahaan asuransi yang tersalurkan melalui 
lembaga keuangan sebagai pihak mitra, penyaluran tersebut menggunakan 
akad wakalah bil ujroh hal ini yang menjadi ujroh bagi perusahaan 
asuransi”, ujar Pak Zakwan selaku Pimpinan Cabang . Sedangkan bagi 
hasil yang didapat oleh Bank BPRS dan Lembaga Keuangan lainnya 
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NO Tahun Jumlah Nasabah Pertumbuhan (%) 
1 2015 708             - 
2 2016 956 35,02 
3 2017 1138 19,03 
4 2018 1523 33,83 
 Sumber Data : Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang Bandar Lampung 
          Dari data diatas dapat diketahui perolehan hasil nasabah Bank BPRS 
Cabang  Bandar Lampung melalui sistem kemitraan yang terjalin dengan 
PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin yaitu, menunjukkan perolehan nasabah 
yang  jumlahnya berjumlah lebih dari 100 nasabah  hal  tersebut 
menunjukkan bahwa kemitraan  yang  terjadi  diantara  kedua  lembaga  dapat 
dikatakan baik antara pihak Bank BPRS dan PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-
Amin.85  
Tabel. I.6 
Data BPRS di Lampung 
NO Pemegang Polis No Polis 
1. PT. BPRS Bandar Lampung 31.0041.02.17.1.0 
2. PT. BPRS Rajasa 20.0224.01.01.1.0 
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3. PT. BPRS Kotabumi 20.0247.01.01.1.0 
4. PT. BPRS Kotabumi Cab. Bandar Lampung 20.0217.01.01.1.0 
5. PT. BPRS Kotabumi Cab.TBB 20.0168.01.01.1.0 
6. PT. BPRS Mitra Agro Usaha 20.02.46.01.01.10 
7. PT. BPRS Tanggamus 20.0208.01.01.10 
8. PT. BPRS Lampung Timur 20.0161.01.01.10 
9. PT. BPRS Lampung Barat 
 
20.0217.01.01.10 
10. PT. BPRS Metro Madani 
 
20.0094.01.01.10 
11 PT. BPRS Tani Tulang Bawang  Barat 
 
20.0217.01.01.10 
Sumber Data: Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang Bandar Lampung 
Tabel. 1.7 
Keterangan responden kemitraan asuransi syariah dengan lembaga 
keuangan syariah dalam meningkatkan jumlah pemasaran pada produk 
asuransi jiwa pembiayaan  
No Alternatif  jawaban Frekuensi Presentase 
(%) 
1. Sangat Setuju  60 162,16 % 
2. Setuju  94 254,05% 
3. Netral 37 100% 
 
         Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
berpendapat setuju  tentang pertanyaan yang ada pada responden kemitraan 
asuransi syariah dengan lembaga keuangan syariah dalam meningkatkan 
jumlah pemasaran pada produk asuransi jiwa pembiayaan sebanyak 94 
frekuensi atau 254,05%,   dengan alasan bahwa adanya keterampilan usaha 





antara pihak asuransi jiwa syariah al-amin dan bank BPRS.86 Walaupun 
begitu ada 60 frekuensi atau sama 162,16% responden berpendapat sangat 
bagus dengan alasan selain dapat meningkatkan pemasaran pada produk 
asuransi jiwa pembiayaan dan juga mampu melindungi peminjaman terhadap 
nasabah dalam menangani resiko meinggal dunia sehingga tidak perlu 
menyita jaminan. 
 
B. Profil Perusahaan Bank BPRS 
1.  Sejarah Berdirinya Bank BPRS 
      BPRS Bandar Lampung didirikan melalui proses akuisisi oleh 
Pemerintah  Kota  Bandar Lampung terhadap BPRS Sakai Sambayan yaitu 
Bank Syariah pertama di Propinsi Lampung yang beroperasi sejak tahun 
1996 yang didirikan atas prakarsa Bapak Poedjono Pranyoto Gubernur 
Lampung saat itu, bersama para pejabat teras di lingkungan Pemerintah 
Propinsi Lampung,  ICMI Orwil Lampung dan MUI Propinsi Lampung 
dengan Modal Dasar saat itu sebesar Rp. 500 juta yang beralamat di 
Kecamatan Natar – Lampung Selatan. Sejak berdiri pada tahun 1996 
perkembangan usahanya mengalami pasang surut dan pada tahun 2006 bank 
tsb mulai mengalami masalah hingga penurunan kinerja yang dikarenakan 
banyaknya pembiayaan bermasalah (NPF) dan manajemen pengelolaan 
bank yang kurang profesional.87  Sejak itulah bank mengalami masalah yang 
cukup besar yaitu mulai dari kekurangan kecukupan  modal (CAR) dan 
kesulitan likuiditas yang berakibat bank ini menjadi Bank Dalam 
Pengawasan Khusus (DPK) oleh Bank Indonesia. Pada tahun 2006 
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Pemerintah Kota Bandar Lampung mempunyai rencana untuk mendirikan 
BPR Syariah (Bank Syariah) dengan membentuk Tim Pendirian Bank 
Syariah yang bekerjasama dengan  Konsultan  dari Fakultas Ekonomi Unila 
dalam melakukan kajian tentang kelayakan pendirian Bank Syariah Kota 
Bandar Lampung.  Dari hasil kajian tersebut  dinyatakan bahwa Pemda Kota 
Bandar Lampung sudah layak untuk mendirikan BPR Syariah. Adapun 
kesimpulan dari hasil kajian tentang kelayakan pendirian Bank Syariah 
merekomendasikan sebagai berikut: 88 
1. Bank Pasar Kota Bandar Lampung dikonversi menjadi Bank Pasar 
Syariah 
2. Menambah divisi Syariah pada Bank Pasar Kota Bandar Lampung, 
atau 
3.  Mendirikan bank baru yaitu Bank Pasar Syariah Bandar Lampung. 
Setelah melalui beberapa tahapan proses tentang pendirian Bank 
Syariah maka selanjutnya rencana pendirian Bank Syariah tsb 
direalisasikan dengan cara akuisisi, berdasarkan Peraturan Daerah Kota 
Bandar Lampung Nomor 18 Tahun 2008 tanggal 15 September 2008 
tentang Pembentukan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Kota Bandar 
Lampung dan dilanjutkan dengan terbitnya Peraturan Walikota Bandar 
Lampung Nomor 91 Tahun 2008 tanggal 13 Oktober 2008 tentang 
Penyertaan Modal Pemerintah Kota Bandar Lampung pada PT BPRS 
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Sakai Sambayan sebesar Rp.2.957.000.000,-. Pelaksanaan penyertaan 
modal Pemda Kota Bandar Lampung di BPRS Sakai Sambayan 
dilakukan melalui RUPS Luar Biasa BPRS Sakai Sambayan 
sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris Bambang Abiyono, SH. 
No. 20 tanggal 5 Desember 2008 tentang Akuisisi dan Akta Notaris 
Bambang Abiyono, SH Nomor 21 tanggal 5 Desember 2008 tentang 
Pernyataan Keputusan RUPS Luar Biasa BPRS Sakai Sambayan yang 
telah mendapat pengesahan Menkum dan Ham RI pada tanggal 04 
Nopember 2009. Maka dengan penyertaan modal Pemda Kota Bandar 
Lampung sebesar Rp. 2.957.000.000,- dari total modal setor seluruh 
pemegang saham BPRS Sakai Sambayan sebesar Rp. 5.000.000.000,- 
setelah akuisisi dihasilkan nilai saham milik Pemda Kota Bandar 
Lampung menjadi sebesar Rp. 3.978.500.000,- atau 79,57%. 
Pada  Keputusan  RUPS  Luar  Biasa tersebut  diatas  juga  disetujui  antara 
lain :89 
a. Menambah Modal Dasar Perseroan dari Rp.5 Milyar menjadi Rp. 10 
Milyar. 
b. Mengganti nama BPRS Sakai Sambayan menjadi BPRS Bandar 
Lampung. 
c. Melakukan Relokasi kantor dari Kecamatan Natar Lampung Selatan 
kewilayahBandar Lampung 
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d. Melakukan Reorganisasi pengurus perseroan        
   Sejak proses akuisisi tersebut dilaksanakan, maka secara operasional 
Bank Syariah Bandar Lampung diresmikan pada tanggal 22 Desember 2008 
oleh Bank Indonesia yang beralamat di Jl. Pangeran Antasari No. 148 
Bandar Lampung, sehinga pada tanggal 22 Desember 2008 ditetapkan 
sebagai hari berdirinya Bank Syariah Bandar Lampung. Keberadaan Bank 
Syariah Bandar Lampung memiliki prospek yang cukup menjanjikan 
dikarenakan di Bandar Lampung satu-satunya  BPR  yang beroperasi 
dengan prinsip syariah adalah  BPRS Bandar Lampung. Manfaat yang 
diperoleh saat ini adalah pelayanan kepada masyarakat,  mengingat animo 
masyarakat  terhadap perbankan syariah cukup tinggi dan karena penduduk 
di Kota Bandar Lampung mayoritas muslim, sehingga menjadi pasar yang 
potensial untuk mengembangkan semua kegiatan yang berbasis syariah, 
terutama BPRS.  Bagi masyarakat yang ingin meninggalkan sistem riba dan 
beralih ke sistem syariah, BPRS dapat menjadi pilihan, karena dikelola 
dengan menganut prinsip keterbukaan dan keadilan yang sesuai dengan 
nilai-nilai ajaran Islam. Sehingga dengan adanya  BPRS diharapkan 
memiliki adil yang cukup signifikan dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi,  mengingat  di Kota Bandar Lampung belum ada BPR berbasis 
syariah. Hal ini terbukti dengan banyaknya jumlah rekening yang 
melakukan transaksi baik simpanan maupun pembiayaan.90 
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2. Visi,Misi dan Motto 
a.   Visi Bank BPRS Bandar Lampung   
Menjadi Bank BPRS terbaik untuk pengembangan ekonomi     
masyarakat dan mendukung  pembangunan di Provinsi Lampung. 
b.  Misi Bank BPRS Bandar Lampung    
Senantiasa melakukan peningkatan pengetahuan dan keterampilan SDM 
untuk mencapai pelayanan yang lebih baik dan handal. 
1) Mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat dan turut 
mendukung pembangunan diProvinsi Lampung melalui pelayanan 
sektor Perbankan Syariah. 
2) Menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan masyarakat berbasis 
Keuangan Syariah. 
3) Membina kader-kader wirausahawan yang berorientasi syariah 
hingga menjadi bankable dan mandiri. 
4) Sebagai salah satu sumber pendapatan Asli Daerah (PAD) bagi 
pemerintah kota Bandar Lampung.  
c.  Motto  Bank BPRS Bandar Lampung 







4. Produk-Produk Bank BPRS 
a. Pelayan Produk 
1. Simpanan        
a. Tabungan Syariah titipan (al-wadiah) 
b. Tabungan pelajar (al-mudharabah)91 
c. Tabungan sikencana 
d. Tabungan Haji   
e. Tabungan Qurban  
f.  Deposito berjangka syariah 
2. Pembiayaan 
a. Pembiayaan jual beli  
b. Pembiayaan bagi hasil 
c. Pembiayaan untuk modal usaha 
d. Pembiayaan untuk sewa manfaat 
e. Pembiayaan kebajikan  
Jenis Pembiayaan berdasarkan penggunaan  
1. Modal kerja (Al murabahah,mudharabah) 
2.  Investasi (Al-murabahah) 
3.  Konsumtif (Al-murabahah,Al-ijarah,Al-qardh) 
    Jenis Pembiayaan sasaran penyaluran92 
1. Pembiayaan pengusaha kecil dan mikro 
2. Pembiayaan pegawai negeri sipil 
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3. Pembiayaan pegawai BUMN,BUMD,dan pegawai swasta 
4. Pembiayaan sertivikasi profesi guru 
5. Pembiayaan pegawai tenaga kontrak daerah 
6. Pembiayaan untuk BPIH 
7. Pembiayaan kebajikan 
b. Jasa lainnya  
1. Jasa transfer dana antar bank 
2. Fasilitas penjualan pulsa  
3. Jasa pembayaran rekening listrik dan 
4. Jasa pengurusan pendaftaran ibadah haji 
3. Sistem kemitraan Asuransi dengan Lembaga Keuangan Syariah pada 
produk asuransi jiwa pembiayaan di Bank BPRS   
 Penawaran yang diberikan oleh Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin  
Bandar Lampung itu,kalau ada klaim meninggal tidak lama dan 
menuntutkan ada pencairan hari ini terus bayar preminya harus hari ini 
juga. Perakhir bulan boleh jadinya sekaligus, kolektif Jadi mudah. 
Sedangkan  menurut Pak Marsono,  penawarannya, tentu pasti ada 
manfaat bagi mitra, ada 5% pendapatan mitra.93  Produk yang ditawarkan 
oleh  Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Bandar Lampung, Pak Marsono 
mengatakan kalau diperbakan ini biasanya untuk mencover asuransi 
jiwanya, ta‟wud menurun, pembiayaan. Pokoknya nasabah yang 







mengajukan pembiayaan ke perbankan harus discover Asuransi Jiwa 
Syariah Al-Amin Bandar Lampung.selain itu produk yang ditawarkan 
dalam perbankan ini ada produk dalam deposito,dan jasa-jasa 
lainnya.sedangkan didalam Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin  tersebut  
produk yang ditawarkan oleh  perbankan  adalah produk yang berupa 
akad tabarru (saling tolong-menolong), yaitu bahwa nasabah yang tidak 
meninggal jangan merasa rugi dengan membayar premi harus bersyukur 
sampai utangnya lunas dia masih hidup,bisa menolong musibah ahli waris 
akan menerima manfaat dari nasabah yang punya kewajiban kepada 
perbankan,sebab pelunasannya ditanggung oleh Asuransi jiwa Syariah Al-
Amin Bandar Lampung. Yang membedakan dengan produk asuransi 
lainnya,menurut pak marsono sebenarnya semua asuransi jiwa itu sama 
mungkin perbankan ini memilih karena cepat dan tidak lama prosesnya 
dalam   menangani  produk asuransi  jiwa pembiayaan tersebut, dan 
syarat-syaratnya pun tidak terlalu rumit.         
 Dalam penanganan pembiayaan bagi nasabah yang meninggal 
dunia sebelum jatuh tempo, BPRS Bandar Lampung menggunakan 
Asuransi Jiwa.biaya untuk asuransi hanya satu kali pada saat akad 
pembiayaan. 
1. Persyaratan pengajuan klaim asuransi yang akan dikirim. 
a. Surat permohonan klaim dari Bank BPRS Bandar Lampung 






b. Fotocopy kartu tanda penduduk dan kartu keluarga 
c. Fotocopy surat keterangan kematian dari kepala desa atau 
kelurahan. 
d. Fotocopy akad pembiayaan. 
e. Fotocopy riwayat atau rekening pembayaran anggota. 
f. Fotocopy rekap laporan peserta asuransi pada bulan pembiayaan. 
g. Kwitansi bank untuk setoran asuransi pada bulan terkait.94 
2. Proses Klaim Asuransi 
Gambar 
   Proses Klaim Asuransi 
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  Dalam  proses  klaim asuransi yang pertama ahli waris ini menyiapkan 
berkas-berkas yang menyatakan bahwa nasabah ini benar-benar meninggal 
dunia,setelah itu apabila berkas telah diserahkan kepada pihak bank maka 
bank akan menyiapkan dokumen untuk pengajuan klaim asuransi, kepada 
pihak asuransi,setelah diajukan kemudian pihak asuransi memeriksa 
kelengkapan dokumen dan verivikasi,yang terakhir adalah penentuan apakah 
klaim diterima atau ditolak. Apabila terjadi kegagalan klaim, yang 
mengakibatkan kewajiban nasabah tidak dapat dilunasi oleh perusahaan 
asuransi maka seluruh kewajiban pembiayaan nasabah menjadi tanggungan 
ahli waris untuk mengangsur atau membayar sisa kewajiban sampai dengan 
lunas. 
Tabel. 1. 8 
Keterangan responden tentang pelayanan PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-
Amin dan Bank BPRS dalam hal mengenai masalah klaim 
NO Alternatif  jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1. Tepat waktu 43 116,21% 
  2. Lambat  22 59,45% 
  3. Biasa saja 41 110,81% 
 
Dari table diatas  menunjukkan bahwa sebagian besar  responden  
mengenai  pelayanan pihak PT. Asuransi  Jiwa Syariah Al-Amin dan  Bank 
BPRS menjawab tepat waktu  frekuensi  43 atau sama 116,21%  responden,  





langsung cair,  sedangkan  frekuensi  41 atau  sama 110,81%  mengatakan  
biasa saja, dengan  alasan  data-data  nasabah  tidak terlalu bermasalah 
dengan  ketepatan  waktu  pembayaran  klaim  nasabah,  dan  22  responden  
atau  sama 59,45% mengatakan  lambat, dengan  alasan data  nasabah  yang  
terkadang  masih  kurang  lengkap dan  tidak cepat mengkonfirmasi  
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A. Analisis Kemitraan Asuransi Syariah dengan Lembaga Keuangan 
Syariah dalam Meningkatkan Persaingan Jumlah Pemasaran Pada 
Produk Asuransi Jiwa Pembiayaan di PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-
Amin  
           Sistem kemitraan yang dilakukan oleh PT.Asuransi Jiwa Syariah 
Al-Amin dengan Bank BPRS dalam meningkatkan persaingan jumlah 
pemasaran yang dilakukan dengan menggunakan konsep 4P, yaitu Produk, 
Price, Place, dan Promotion. Seperti yang disampaikan oleh Pimpinan 
Cabang saat wawancara Strategi pemasaran produk secara umum sesuai 
dengan prosedur yang ada di asuransi syariah pada umumnya 
menggunakan konsep 4p,dari konsep 4p itu kita bisa mengetahui 
bagaimana cara memasarkan sebuah produk, dari segi harga, produk, 
tempat, dan promosi serta kesesuaian dengan segmen pasar yang dituju 
agar perusahaan asuransi jiwa tersebut mampu bersaing dengan 
perusahaan lainnya dengan menawarkan produk yang telah ditawarkan 
kepada nasabah sehingga nasabah tersebut merasa puas dan senang. Dalam 
strategi produk melalui sistem kemitraan, asuransi menawarkan juga 
sebuah solusi pengcoveran pembiayaan yang sederhana, ekonomis, mudah 





1. Sederhana Produk asuransi atas risiko yang sangat umum dihadapi 
oleh masyarakat dengan proses administrasi yang sederhana dan 
mudah dipahami. 
2. Produk asuransi dapat diperoleh dan tersedia di lingkungan 
masyarakat dengan mudah. 
3.  Ekonomi yang ditetapkan sangat terjangkau dengan manfaat 
asuransi yang optimal. 
4. Segera Proses penyelesaian klaim asuransi dilakukan dengan cepat 
dan mudah.  
          Contoh mekanisme dalam pengajuan nasabah hal pertama yang 
dilakukan yaitu nasabah mengisi formulir pengajuan asuransi jiwa 
pembiayaan, kemudian form pengajuan keikut sertaan itu diberikan 
kepada PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin maupun lembaga keuangan 
yang bermitra seperti Bank BPRS, setelah itu dapat dibayarkan diawal 
maupun dapat dicicil setiap bulannya. Place, PT.Asuransi Jiwa Syariah 
Al-Amin telah membuka UPC (Unit Pelayanan Cabang) yang berada di 
Bandar Lampung,namun pelayanan yang diberikan sama maksimalnya 
dengan ditempat unit pelayanan caabang lainnya, karena banyak 
lembaga keuangan yang bermitra dengan PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-
Amin.
96
  Melalui sistem kemitraan tersebut nasabah yang setiap saat 
memelukan asuransi dapat langsung menghubungi lembaga keuangan 
yang menjadi mitra bisnisnya seperti yang disampaikan oleh Pak 
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Zakwan selaku Pimpinan Cabang  PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
ini memiliki kantor utama di Jakarta, dan unit pelayanan cabangnya 
berada di Bandar Lampung,  pelayanan yang kami berikan sama  
maksimalnya karena sudah banyak lembaga keuangan yang bermitra 
dengan kami seperti Bank BPRS.Hasil wawancara dengan Bapak 
Zakwan Selaku Pimpinan Cabang PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
Pada Tanggal 6 Mei 2019 dikantor PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
Bandar Lampung.  Penetapan strategi harga produk asuransi jiwa 
pembiayaan di PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin dengan 
memberikan biaya yang  relatif  mudah dijangkau bagi nasabah dan 
tarif biaya administrasi yang tidak memerlukan waktu yang lama 
namun besarnya biaya pengcoveran asuransi jiwa pembiayaan 
berdasarkan peminjaman yang dilakukan oleh nasabah dilembaga 
keuangan seperti Bank BPRS dan lembaga keuangan lainnya. Strategi 
Promotion (promosi) yang dilakukan oleh mitra PT.Asuransi  Jiwa 
Syariah Al-Amin adalah melalui periklanan baik dari mulut kemulut 
seperti teman, saudara, rekan bisnis, dan lain-lain, brosur dan pengajuan 
proposal. Sedangkan untuk penjualan pribadi (personal selling) dari 
pihak mitra bisnis melalui karyawan serta staff marketing lembaga 
keuangan syariah adalah dengan melayani, mensosialisasikan kelebihan 
produk kepada nasabah yang datang langsung ke lembaga keuangan 
syariah, maupun menjalin kerjasama kemitraan dengan PT.Asuransi 





pasar yang dituju adalah para pedagang pasar, lembaga pendidikan, 
lembaga perkantoran, serta masyarakat yang cenderung menengah 
kebawah, Seperti yang disampaikan oleh Bapak Marsono selaku 
Direktur saat wawancara Bank BPRS yang menjadi mitra PT.Asuransi 
Jiwa Syariah Al-Amin tidak ada tim khusus dalam mempromosikan 
produk,  hanya karyawan dan staff  marketing saja yang terjun langsung 
ke lapangan untuk menyebarkan brosur, dan menawarkan produk 
asuransi PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin. Mekanisme kemitraan 
usaha yang harus berbadan hukum, memiliki legalitas yang kuat, dan 
yang sudah terdaftarkan pada Negara.  Aplikasi kemitraan usaha oleh 
kedua lembaga tersebut tertuang  pada penandatanganan persetujuan 
kerjasama MOU.  
                                         
B. Analisis Kemitraan Asuransi Syariah dengan Lembaga Keuangan 
Syariah dalam Meningkatkan Pemasaran pada Produk Asuransi 
Jiwa Pembiayaan Menurut Prespektif  Ekonomi  Islam  
  Strategi pemasaran produk melalui sistem kemitraan yang 
dilakukan oleh PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin dengan Bank BPRS 
dalam meningkatkan jumlah pemasaran menurut pandagan islam tidak 
mengandung unsur Gharar dalam dua bentuk pertama,bentuk akad yang 
melandasi permulaan polis. Kedua, sumber dana pembayaran dan 
keabsahan penerimaan uang klaim itu.  Dalam kontrak atau perjanjian 
dapat dikategorikan sebagai akad tabadduli atau akad pertukaran; 





pertukaran harus jelas berapa yang dibayarkan dan berapa yang diterima. 
Keadaan ini akan menjadi  rancu (gharar) karena kita tahu berapa yang 
akan diterima,  tetapi tidak tahu berapa yang akan dibayarkan karena 
hanya Allah yang tahu kapan seseorang akan meninggal. Dalam  konsep 
syariat islam keadaan ini akan lain karena akad yang dipakai bukanlah 
akad tabadduli tetapi konsep taawin atau tolong-menolong dan saling 
menjamin. Dalam konsep asuransi syariah,  semua peserta asuransi 
menjadi penolong  dan penjamin atau sama lainnya. Sehingga kalau 
peserta A meninggal, peserta B,C,Z harus membantunya, demikian 
sebaliknya. Untuk menjawab masalahan kedua, dalam konsep asuransi 
syariah setiap pembayaran premi sejak awal akan dibagi dua bagian 
pertama masuk ke rekening pemegang polis, dan satu lagi dimasukkan ke 
rekening khusus peserta yang diniatkan tabbaru atau sedekah untuk 
membantu saudara yang lain.Dengan demikian,rekening khusus inilah 




Tidak mengandung unsur Masyir adanya salah satu pihak yang 
untung, namun dipihak lain justru mengalami kerugian. Hal ini tampak 
jelas apabila pemegang polis dengan sebab-sebab tertentu membatalkan 
kontraknya sebelum masa reversing periode, biasanya tahun ketiga,maka 
yang bersangkutan tidak akan menerima kembali uang yang telah 
dibayarkan kecuali sebagian kecil saja. Reversing Periode di asuransi 
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syariah bermula dari akad, dimana setiap peserta mempunyai hak untuk 
mendapatkan cast value dan mendapatkan semua uang yang telah 
dibayarkan, kecuali yang sudah dimasukan kedalam rekening khusus 
(tabarru) peserta dalam bentuk sedekah. Dan tidak mengandung unsur 
Riba dengan cara memasukan akad mudharabah atau musyarakah dan 
akad wakalah bil ujrah dalam pengelolaan dana.  Semua teknik operasional 
baik penentuan jumlah tanggungan, investasi, maupun penempatan dana 
pihak nasabah. Selain itu  juga selalu berperilaku baik kepada nasabah, 
bersikap adil terhadap semua diantara nilai yang telah ditetapkan Islam, 
bersikap melayani dan mempermudah dalam berbicara yang lembut,sopan 
santun dalam melayani nasabah bersaing secara sehat sikap tolong-




















Dalam penelitian ini penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem kemitraan antara PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin dengan 
Bank BPRS sebagai pihak penyedia tenaga pemasaran untuk 
meningkatkan  produk  terhadap  keinginan dan kebutuhan  nasabah. 
2. Strategi pemasaran melalui kemitraan yang diperoleh kepada pihak bank 
BPRS adalah : pendekatan nasabah, promosi, perencanaan  produk. 
Strategi ketiga tersebut sangatlah begitu penting dalam kelangsungan 
kegiatan pemasaran produk dan untuk menarik calon peserta asuransi. 
 
B. Saran 
1. Dalam lembaga keuangan seharusnya diharapkan sebagai mitra bisnis 
yang mampu memberikan kinerja yang baik sehingga kegiatan 
pemasaran dapat berjalan dengan lancar dan hasil pemasaran pada 
produk dapat terus meningkat. 
2. Seperti yang sudah disepakati oleh MOU kepada kedua mitra seharusnya 
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